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RINGKASAN

Pengaruh Imbalan Ekstrinsik, imbalan Intrinsik dan Penempatan
Terhadap Komitmen Satuan Polisi Pamong Praja pada
Pemerintah Kabupaten Jembrana

| MADE BUDIASA

Otonomi  Daerah mengisyaratkan kepada Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota untuk dapat mengurus rumah tangga daerahnya sendiri
serta menyelenggarakan pemerintahan secara berdayaguna dan berhasil
guna. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan peningkatan
profesionalisme aparatur Pemerintah Daerah dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya serta dalam pemberian pelayanan kepada
masyarakat. Satuan Polisi Pamong Praja sebagai salah satu unsur aparatur
Pemerintah Kabupaten Jembrana berfungsi untuk menegakkan kewibawaan
Pemerintah Kabupaten Jembrana serta menyelenggarakan kegiatan
pengawasan, penertiban terhadap produk-produk hukum Pemerintah
Daerah, sehingga terwujud Kabupaten Jembrana yang tertib dan aman
sebagai landasan untuk membangun daerah. Untuk dapat merwujudkan hal
tersebut, diperiukan adanya komitmen Satuan Polisi Pamong Praja terhadap
Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Sehubungan dengan hal tersebut dicoba metfakukan penelitian untuk
mengetahui apakah kebijakan yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah
Kabupaten Jembrana yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya
manusia aparatur berpengaruh terhadap komitmen. Upaya yang telah
dilakukan Pemerintah Kabupaten Jembrana terhdap Satuan Polisi Pamong
Praja adalah berusaha meningkatkan kepuasan kerja , antara lain melalui
pemberian imbalan ekstrinsik yang sesuai dengan kemampuan keuangan
Pemerintah Kabupaten Jembrana. Sedangkan imbalan infrinsik akan
dirasakan dari atau melekat pada aktifitas yang dilaksanakannya. Kebijakan
lain yang juga telah dilaksanakan adalah penempatan pegawai dalam jumlah
yang cukup besar sebagai akibat adanya perampingan struktur organisasi
sesual amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 . Satuan Polisi
Pamong Praja merupakan salah satu unit yang justru banyak menerima
penempatan pegawai baru pada saat ini.

Berdasarkan hal tersebut, maka rurausan masaiah daiam penelitian ini
adalah : apakah imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong
Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana dan diantara variabel-variabel
imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan, variabel manakah
yang memberikan pengaruh dominan terhdap komitmen Satuan Polisi
Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Dari beberapa teori yang diuraikan pada finjauan pustaka, maka
disusun hipotesis bahwa imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan
penempatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen Satuan
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Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana serta variabel
imbalan intrinsik berpengaruh dorninan terhadap komitmen.

-Haslil penelittan terhadap 129 resoponden dart anggeta Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Jembrana menunjukkan bahwa imbalan ekstrinsik,
imbalan intrinsik dan penempatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen dan diantara variabel imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik
dan penempatan, variabel yang berpengaruh dominan terhadap komitmen
adalah imbalan intrinsik.
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SUMMARY

Extrinsic reward, intrinsic reward and placement have a positive a_nd
significant influence toward commitment of Civil Service Police Unit at
Government of Jembrana Regency.

I MADE BUDIASA

Local Autonomy sign to local government regency to be able to
manage its own area household and also carry out governance by effectively
and efficiency and usefull. To realize this mention needed by the make-up of
local government staffs professionalism in executing job and its responsibllity
and also in giving of service to society. A civil service police unit as one of the
governmental staffs element have a function to enforce the power of
Jembrana Regency Goverment, and hold controlis activities, controiling the
laws products of Jembrana Regency so Jembrana Regency will raise their
goals : safe, condusive, prosper and justice. These are as a bases to buiid
this teritory. To accomplish these, needed a committed for a civil service
police unit to the government of Jembrana Regency. _

Refering to the mentioned tried to do research to know do policy which
have been executed by government of Jembrana Regency related to human
resource development have an influence to commitmeni. Effort which have
been conducted by Government Jembrana Regency to civil Service Police
Unit is to try to improve satisfaction of work which for example passing
extrinsic reward matching with monetary ability of Government Jembrana
Regency. While intrinsic reward will be felt by public servant civil from job or
task which implementation of. Another policies have been done consist of
employee placement in huge amount as caused by decreasing organization
chart according tc Governmental Regulation Commendation of number 8,
2003 and a civil service police unit is a unit that recruited many employee
at this moment,

Pursuant to the mentioned hence this research problem formula is : do
extrinsic reward, intrinsic reward and placement ‘have a positve and
significant infiluence to the commitment of Civil Service Police Unit at
Government of Jembrana Regency and among these variables, extrinsic
reward, intrinsic reward and placement ; which variable giving dominant
influence to commitment of Civil Service Police Unit at Government of
Jembrana Regency.

From some theories explained in the bibliography, hence can be
formulated the hipothesis that extringic reward, intrinsic reward and
placement have a positive and significant impact for commitment Civil
Service Police unit at Government of Jembrana Regency and also intrinsic
reward variable has a dominant impact to the commitment.
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Research results from 129 respondents in civil service police mambers
of Jembrana Regency show exirinsic Reward, intrinsic Reward, and
placement have a positive and significant impact for the commitment and
among, extrinsic reward and intrinsic reward and placement, variabel giving a
dominant impact for commitment is intrinsic Reward.
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ABSTRACT

Extrinsic Reward Impact, Intrinsic Reward, Placement and commitment
of of Civil Service Police Unit at Jembrana Regency

I MADE BUDIASA

The commitment of Civil Service Police Unit at Jembrana Regency
Government needed to hold the government and development, especially
realizing the security and peace of the people, fulfilling the employee
committed, so need to concern some variables that influencing it.

This research needed to know whether extrinsic Reward, intrinsic
Reward, and Placement have a positive and significant impact to the
employee committed such as civil service police unit In.Jembrana Regency. It
is related with policies done by Jembrana Regency Government, for instance
human development resources.

The research Is a population research with 128 respondents,
questionaries made using Likert scale that is, from scale 1 until 5. Data from
respondents to the every variables are ordinal data. These data will be
processed and analysed. Based on data processing, could be made
hypothesis test with multiply regression analyses. Data analyses Process
including instrument reliability validity test, hypothesis examination and
classic assumption test { normality, heterocedasticity, multicolinearity and
autocorelation )done by computer aided with SPSS program. The results
explamn that the three free variables researced namely extrinsic Reward and
Placement have a pesitive and significant impact to the commitment. From
the multiply test results known that 55, 7 per cent comitment of the civil
service police unit in Jembrana Regency could be explained by variation from
extrinsic Reward, intrinsic Reward and Placement. But some other parts 44,
3 per cent explained by other factors. Then the first hypothesis has been
proved and accepted. And then, among three free variables, intrinsic Reward
variable have a highest beta cooficient amount 0,575, on the other hand,
extrinsic Reward have only 0,162 and Placement variable amount 0, 211. So
the second hypothesis, explaining intrinsic Reward have a dominant impact
for the civil service police unit commitment in Jembrana regency have been
proved and accepted.

Key word . Extrinsic Reward, inlrinsic Reward, Placement and the
Commitment
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BAG 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Otonomi  Daerah mengisyaratkan kepada Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota untuk dapat mengurus rumah tangga daerahnya sendiri
serta menyelenggarakan pemerintahan  secars bérdayaguna dan
berhasilguna. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan peningkatan
profesionalisme pegawai negeri sipil dalam mela}(sanakan tugas dan
tanggung jawabnya seria dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat.

Pengembangan sumber daya pegawai negeri sipit harus seimbang
dengan perubahan organisasi dan tantangan kompetensi lingkungan global.
Pemerintah Daerah harus mampu menyiapkan sumber daya pegawai negeri
sipil yang cakap dan mempunyai semangat kerja dan komitmen yang tinggi
dalam melaksanakan tugas-tugas baru yang lebih besar dan rumit.

Pegawai Negeri Sipii mempunyat peranan penting dan sangat
menentukan dalam penyelenggaraan pembangunan nasional, karena
Pegawai Negeri Sipii adalah adalah Unsur Aparatur Negara untuk
menyelenggarakan Pemerintahan dan  Psmbangunan dalam rangka
mencapai tujuan nasional. Dengan demikian, Pegawai Negeri Sipil
disamping sebagai objek, juga febih banyak berperan sebagai subjek

pembangunan .
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Satuan Palisi Pamong Praja yang ada di Kabupaten Jembrana sebagai
salah satu unsur Aparatur Pemerintah Kabupaten Jembrana merupakan
komponen Pemerintah Kabupaten yang  berfungsi untuk menegakkan
kewibawaan Pemerintah Kabupaten Jembrana serta menyelenggarakan
kegiatan pengawasan, penertiban  terhadap  produk-produk  hukum
Pemerintah Kabupaten Jembrana dalam rangka terwujudnya masyarakat
Kabupaten Jembrana yang tertib dan aman sebagai [andasan Pembangunan
Daerah.

Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, diperukan adanya komitmenr
Satuan Polisi Pamong Praja terhadap Pemerintan Kabupaten Jembrana.
Porter dan Smith (1970 : 2) mendefinisikan komitmen terhadap grganisasi
sebagai “sifat hubungan sesecrang individu dengan organisasi yang
memungkinkan  seseorang  yang mempurtyal  komitmen  yang  tinggl
mempedihatkan (1) keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi
yang bersangkutan, {2) kesediaan untuk berusaha sebalk mungkin demi
kepentingan organisasi tersebut; dan (3) kepercayaan akan dan penerimaan
yarg kuat terhadap nitai-nilai dan tujuan organisasi® Jadi keikatan meliputl
hubungan yang aktif antara pekerja organisasi, dimana pekerja tersebut
bersedia memberikan sesuatu ates kemauan sendiri agar dapat menyokong
tercapainya tujuan organisasi.

Salah  satu  cara yang telah difakukan Pemerintah Kabupaten

Jermbrana untuk mewujudkan komitmen pegawai terhadap organisasi adalah
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dengar pemberian imbalan ektrinsik sesuai dengan kemampuan Pemerintah
Daerzh. Bentuk imbalan yang telah diberikan selain gaji antara lain; bonus
setiap tahun , tunjangan lauk-pauk yang knusus diberikan kepada Satuan
Polisi paniong Praja, Tunjangan Hari Raya (THR) dan sebagainya.
Disamping tunjangan, juga diberkan fasilitas berupa , rumah dinas, mobil
dinas, sepeda motor, asuransi kematian dan uang duka bagi keluarga PNS
yang meninggai dunia.

imbalan pada hakekatnya dapat dibedakan diantara dua tipe dasar
atau kategori. Mengenai kedua tpe imbalan tersebut, seperti yang
dikemukakan oleh Simamora ( 1997 : 561} adalah sebagai benkut : "kedua
tipe diartikan sebagai imbalan-mbaian inirinsik {inidnsic rewards) dan
imbalan-imbalan ekstrinsik (extrinsic rewards)”. Selanjutnya dikemukakan,
batiwa yang termasuk imbalan eksirinsik antara faln @ gaji, tusjangan-
tunjangan karyawan, sanjungan dan pengakuan. Sedangkan imbalan-
imbalan intrinsik antara lain berupa : perasaan kompetensi pribadi, perasaan
pencapaian pribadi, tanggung jawab dan otonomi pribadi, perasaan
pertumbuhan dan pengembangan pribadi.

tmbalan ekstrinsik adalah imbalan yang diberikan oleh pihak lain
Kepada individu penerima imbalan. Hai tersebut yang membedakannya
dengan imbalan intrinstk yang bersumber dari persepsi pribadi dari
pelaksanaan tugas atau pekérjaan. Dengan defnikian, imbalan yaag

diberikan Pemerintah Kabupaten Jembrana sebagaimana yang disebutkan di

Tesis Pengaruh imbalan ekstrinsik, ... | Made Budiasa




ADLN - Perpustakaan Unair g4

atas kepada anggota Satuan Polisi Pamong Praja adalah berupa imbalan
ekstrinsik.

Termotivasinya seseorang karyawan dari imbalan yang mereka peroleh
tidak dapat ditentukan dari jumlah atau besarnya imbaian tersebut,
Meskipun dari segi kuantitas imbalan tersebut cukup besar, namun bila
persepsi karyawan terhadap imbaian yang diterima tidak sesua’ dengan
harapan atas prestasi yang dihasiikan dan atau diangéap pemberian
imbalar tersebut kurang adil, maka imbalan tersebut mungkin saja tidak
dapat memotivasi karyawan dalam pencapatan tujuan organisasi.

Apabila karyawan mempunyal persepst bahwa imbalan yang diberikan
kepadanya sudan sesuai dengan harapan mereka sebelum meiarsanakan
pekefaan dan atau imbalan yang mereka peroleh sudah diberkan secara
adit, maka para karyawan lersebut akan merasa puas. Hal ini dapal diarmati
bahwa ada beberapa anggota yang disiplin dan sebagian lagi ada yang
gering membolos kerja (mangkir) , sering absen atau disipiin yang terpaksa.
Hal tersebut merupakan faktor kepuasan keda yang dapat mempegarubi
komitmen pegawai negeri Sipii.

Kedua tipe imbaian yang berupa imbalan ekstrinsik dan imbaian
intrinsik  tersebut di atas merupakan beberapa fakior dari kepuasan kerja
disamping faktor yang laia. Apabila persepsi pegawai atas imbalan terssbut

positif, maka mereka akan merasa puas, demikian puia sebaliknya.
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Kepué:’san atau ketidakpuasan darl karyawan tersebut akan menimbulkan
keikatan lebih besar atau keikatan yang febih kecil yang kemudian dapat
perdampak pada upaya dan pencapaian prestasi kerja. Apablia karyawan
merasa tidak puas, maka karyawan akan cenderung untuk menunjukkan
gelala penurunan gairah atau semangat kerja. Geala ini sering ditandai
dengan penurunan kualitas kerja, semakin iambannyé proses penyelesaian
pekerjaan, meningkainya frekuensi kemangkiran Kkaryawan, semakin
tingginya tingkat perputaran atau perpindahan karyawan. Gelala itu mungkin
juga merupakan bagian dari keluhan, rendanhnya préstasi, rendahnya kualitas
produk, penerimaan yang dilakukan pegawai, masaiah disipliner dan
berbagal kesuiitan lain.

Sebaliknya, kepuasan kerfa yang tinggi dilnginkan cleh para manajer
Karena dapat dikaitkan dengan hasil positf yang rﬁer‘eka harapkan.
Kepuasan kerja yang tinggt merupakan tanda organisasi yang dikelola
dengan baik dan pada dasarnya merupakan hasil manajemen perilaku yang
efeklif. Kepuasan kerja adalah uxuran proses pembangunan iklim manusia
yang bekelanjutan dalarn suatu organisasi.

Selanjutnya Davis dan Newstrom (1993 : 107) mengemukakan bahwa
‘dalam hal apapun, tingkat kepuasan seseorang dapat menimbulkan
Keikatan yang lebih besar atau dapat pula menimbulkan keikatan yang lebih
kecll". Oleh karena demikian, maka masalah kepuasan kerja dan beberapa

hal yang dapat menimbuikan kepuasan kerja tersebut serta dampak bagi
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karyawan yang puas periv mendapat perhatian bag para  pimpinan
organisasl.

Salah satu hal yang juga periu diperhatikan daiam upaya mewujudkan
komitmen Satuan Polisi Pamong Praja adalah dengan menempatkan
pegawal sesuai dengan kualifikasi kecakapan teknis serta bakat yanyg
dimiliki. Apabiia menempatkan pegawai tidak sesual dengan bakat dan
kemampuan serta ketrampilan yang dimilki, maka akan mempengaruht
proses pencapaian sasaran dan tujuan arganisast. Pegawal yang demikian
akan merasa kecewa, udak mempunyal semangat kerja, yang pada akhirnya
akan berpengaruh terhadap komiimen pegawal terhadap organisasi.

Dengan adanya perampingan strukiur organisasi sesuai dengan
amanat Peraturan Pemeriniah Nomor 8 Tahun 2003, maka pada akhir 1ahun
2003, Pemerintah Kabupaten Jembrana melaksanakan mutasi terkadap
sebagain besar pegawai negeri sipil di Kabupaten Jembrana  untuk
menempatkan pegawai yang sebelumnya ditempatkan pada Dinas-dinas,
Badan dan Kantor yang telah dilebur atau digabungkan menjadi Dinas,
Badan dan Kantor yang baru. Salah satu unit organisast yang banyak
menenma pegawai akibat perubahan organisasi tersebut adaiah Saltuan
Polisi Pamong Praja. Sesuai dengan perubahan situasi sosial, palitik, dan
Reamanan serta voiume beban kerja khususnya menjeiang Pemiiu tahun
2004, maka banyak Pegawai Neger Siplt pada Pemerintah Kabupaten

Jembrana yang ditempatkan pada Saiuan Polisi Pamong Praja.
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Dengan adanya perubahan kebijakan dimaksud, maka penempatan
pegawai pada satuan organisasi yang baru seharusnya disesuaikan dengan
pendidikan, minat, bakat, ketrampilan atau kompetensi teknis yang dimiliki .
baik pada penempatan awal maupun karena mutasi. Penempatan int akan
dipersepsikan berbeda-beda oleh masing-masing pegawai negerl Sipil,
karena masing-masing pegawal mempunyai (atar belakang, kepentingan,
pengalaman, masalah yang berbeda-beda mengenal hal tersebut.
Seseorang mungkin  menganggap penempatan tersebut sebagal
pembuangan atau hukuman atas rendzhnya prestas), tetapi seballkaya,
orang fain mungkin saja menganggapnya sebagal pengharkatan atas
prestasi. Persepsi pegawai terhadap penempatan ini berdampak pada
komitmen pegawai terhadap organisasi.

Berdasarkan hai tersebut di atas, maka dilakukan penelitian mengenal
“Pengaruh Imbalan Ekstrinsik, imbalan Intrinsik dan Penempatan terhadap
Komitmen Satuan Polisi Pamong Praja pada Pemerintah  Kabupaten

Jembrana ®.

1.2 Perumusan Masaiah
Rumusan masaiah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.2.1 Apakah imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen Satuan

Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana ?
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1.2.2 Diantara varlabel-variabel imbalan ekstinsik, imbalan intrinsik
dan penempatan, variabel manakah yang memberikan pengaruh
dominan terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong Praja pada
FPermerintah Kabupaten Jembrana 7

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Untuk mengetahui pengarub imbaian ekstrinsik, imbalan intrinsik
dart penempatan terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong
Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana .

1.3.2 Untuk mengetahui variabel yang dominan mempeprgaruhi
komitmen Satuan Palisi Pamong Prala pada Pemerintah
Kabupaten Jembrana diantara vartabel! imbatan ekstrinsik,

imbalan intrinsik dan penempatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasii penefitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut :
1.4.1 Bagi limu Pengetahuan
1.4.1.1 Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan Kkonsep teori
pengelolaan sumber daya manusia, khususnya mengenai imbalan,

penempatan, dan hubungannya dengan komitmen.
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1.4.1.2 Dapat digunakan sebagal bahan referensi bagl penelitian
selénjutnya yang akan mengadakan penelitian di bidang
pengelolaan sumber daya manusia.

1.4.2 Bagi Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Dari hasii penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai hasil
evaluasi atas kebijakan kepegawaian pada Pemerintah Kabupaten Jembrana
khususnya terhadap Satuan Polisi Pamong Praja dan menjadi bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan yang menyangkut pengelolaan
sumber daya manusia, khususnya dalam pemberian imbalan khusustya
imbalan ekstrinsik, penempatan Pegawai Negeri Sipil, dalam rangka
mewujudkan peningkatan kepuasan kerja dan komitmen Pegawai Negeri

Sipll pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTARA

2.1. Hasil Penelitlan Terdahuiu

Sebagat rujukan dalam rangka melakukan peneiitian, periglitl mencoba
memaparkan penelitian terdahuiu yang ada kaitannya dengén penelitian ini
yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Hadi (1999) tentang Pengaruh

Penilaian Prestasi Kerja (Performance Appraisal) dan Kompensasi Pegawai

tersebut, salah satu kesimpuiannya menyatakan bahwa tidak semuz faktor
ekstrinsik tidak mempengaruni kepuasan, tetapi beberapa faktor seperi
upah, gaji, insentif, premi, komisi dan bonus masih merupakan faktor-faktor
yang menyébabkan kepuasan.

Perelitian yang dilakukan sekarang adalah pengaruh imbalan

ekstrinsik, imbalan intrinsik sebagat Takior kepuasan kerja dan penempatan

terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong Praja pada Pemerintah

Kabupaten Jembrana. Fersamaan penglitian in; adaiah pada varigbel bebas

yaitu imbalan ekstrinsik sebagai faktor kepuasan kerja, sedangkan

perbedaannya adalah merngenai variabel terikat yang dalam penelitian ini

adalah komitmen pegawai Satuan Polisi Pamong Praja. Perbedaan yang

lainnya adalah jemis perusahaan yang ditelti.
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2.2 Kepuasan Kera
2.2.1. Definisi Kepuasan Kerja

“Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidaknya peketjaan mereka. Ada perbedaan yang
penting antara perasaarn ini dengan dua unsur lainnya dari sikap pegawal.
Davis dan Newstrom (1993 :105) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan senang atau tidak senang yang relatif (‘Saya senang melakukan
tugas yang beraneka”) yang berbeda dari pemikiran objektif (pekerjaan saya
rumit”) dan keinginan perilaku  ("Saya merencanakan untuk tidak iagl
melakukan pekerjaan int dalam tiga bulan™).

Apabila pegawai bergabung dalam suatu organisasi, ia membawa sera
seperangkat keinginan, kebutuhan, hasrat dan pengalaman masa lalu yang
menyatu  membeniuk  harapan kerja. Kepuasan kera menunjukkan
kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan imbalan yang
disedigkan pekerjaan, jadi kepuasan Kerja juga berkaitan erat dengan teori
keadilan, perjanjian psikologis dan motivasi .

Repuasan kerja biasanya mengacu kepada sikap seorang pegawai atau
sikap yang .umurn di dalam suatu kelompok. Seperti yang didngkapkan oleh
Davis dan Newstrom (1993), “Kepuasan kerja umumnya mengacu pada
sikap seorang pegawal. Sebagai contoh, seorang administrator mungkin
menyiniputkan bahwa "Endro Sunarto tampakrya sangat senang dengan
promosinya sekarang ". Kepuasan kerja juga dapat mengacu pada tingkat

sikap yang umum di dalam suatu kelompok, seperti dalam “Kepuasan kerja
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Departernen  penjualan sangat tingg”. Disamping itu, masalah moral
seringkali mengacu pada sikap kelompok. Kepuasan kerja memiliki banyak
dimensi. ia dapat mewakili sikap secara menyeiuruh, atgu mengacu pada
bagian pekerjaan seseorang. Sebagai contoh, meskipun kepuasan kerja
Endro Sunaro secara umurn mungkin tinggl dan ia menyukal promosi itu, ia
mungkin tfidak puas dengan jadwal lburannya. Studi kepuasan kerja
seringkali berfokus pada hal-hal itu dan memilahnya menjadi hai-hal yang
langsung berkaitan dengan 1si pekerjaan.

2.2.2 Faktor — faktor Kepuasan Rerja

Menurut Blum (1856) dalam As’ad (1991 . 114) ada faktor-faktor yang
dapat memberikan kepuasan keria. Faklor —faktor tersebut diuratkan sebagai
berikut :

a. Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan

D. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan masyarakat,
kesempatan berkreasi, Kkegiatan persernkatan = pekerja, kebebasan
berpolitik dan hubungan kemasyarakatan.

¢. Faktor Utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, ketentraman
kerja, dan kesempatan untuk maju, selain ity juga penghargaan terhadap
kecakapan, hubungan sosial di dalam pekerjaan, ketepatan dalam
menyelesalkan konflik antar manusia, perasaan diperlakukan adil, baik
yang menyangkut pribadi maupun tugas.

Menurut Gilmer (1966) daiam As'ad, (1981 - 114), ada 10 (sepuluh )
faktor yang mempengaruhi kepuaszan kerja. Faktor-faktor tersebut meliputi ;
1. Kesempatan untuk maju

Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman
dan peningkatan kemampuan selama kerja.
2. Keamanan Kerja

Faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi

kKaryawan pria maupun wanita. Keadaan yang aman sangat
mempengaruhi perasaan karyawan selama bekerja.

3. Gaji

Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang

mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumiah uang vang
diperoiefinya.
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4. Perusahaan dan manajemen
Perusahaan dan manajemen yang baik adaiah fakior yang mampu
memberikan situasi dan kondisi kerja vang stabil. Faktor ini yang
menentL kan kepuasan kerja karyawan.

5. Pengawasan (Supervisi)

Bagi karyawan, supervisor dianggap sebagai figur ayah. dan sekaligus
atasan. Supervisi yang buruk dapat berakibat absensi dan turnover
pegawai yang tinggi.

6. Faktor Intrinsik dari pekerjaan
Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan ketrampilan tertentu.
Sukar dan mudzhnya serta kebanggaan akan tugas, akan dapat
meningkatkan atau mengurangi kepuasan.

7. Kondgisi Kerja
Termasuk disini adatah kondisi tempat kerja, ventilasi, penyinaran, kantin
dan tempat parkir.

8. Aspek Sosiai dalam pekerjaan merupakan salah satu sikap yang sulit
digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang kepuasan
atau ketidakpuasan dalam kerja.

9. Komunikasi
Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen
banyak dipakai aiasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya
kesediaan pihak atasan uniuk mau mendengar, memahami dan
mengakui pendapat ataupun persepsi karyawan. Keadaan ini akan
sangat berperanan daiam menimbuikan rasa puas terhadap pekerjaan.

10. Fasilitas.

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan merupakan
stander suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan
rasa puas.

Seianjuinya menurut As'ad (1991 115),"Faktor -faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah sebagai berikut :

1. Faktor Psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan
karyawan yang melipuii minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap
kerja, bakat dan keterampilan.

2. Faktor Sosial,merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi
sosial, baik antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun
karyawan yang berbeda jenis pekeriaannya.

3. Faktor Fisik, merupakan faktor yang yang berhubungan dengan kondisi
fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan,
pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan
ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan
karyawan, umur dan sebagainya.

4. Faktor Finansial. merupakan faktor yang berhubuyngan dengan jaminan
serta kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji,
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jaminan sosiai, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan,
promosi dan sebagainya”.

Berdasarkan uraian tentang faktor kepuasan Kerja tersebut di atas,
maka ada beberapa faktor yang relevan dengan penelitiant ini adalah faktor
imbalan ekstrinsik seperti ; gaji dan fasilitas (menurut Gilmer 1886), faktor
finansial (menurut As'ad 1991). Disamping itu juga diteliti pengaruh faktor
imbalan instrinsik yang merupakan faktor intrinsik dari pekerjaan (menurut
Giimer 1868)

2.3 imbalan

Setiap organisasi atau perusahaan dalam melakukan kegiatan
pperasional tentunya melibatkan  sumberdaya manusia lntuk mericapai
tujuannya. Sebagai salah satu kegiaian manajemen sumberdaya manusia
adalah kepuiusan menerima Karyawan untuk diangkat menjadi pekerja,
kKaryawan atau pegawal pada sebuah organisasi atau perusahaan, yang
temtunya tidak lepas dan keputus$an untuk meneniukah besarnya imbalan,
baik yang berbentuk upah atau gaji maupun bentuk lainnya untuk diberikan
kepada karyawan yang bersangkuian, sebagai imbaian atas pelaksanaan
pekerjaan yang telah dilakukannya.

Nawaw: (1887), menyatakan banwa kompenhsasi atau Imbalan bagi
organisasi/perusahaan berarti penghargaanfganjaran pada para pekerja
yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, melaiui
kegiatan yang disebut bekerja. Sefanjuthya dijelaskan cieh Hadari Nawawi

(1957) bahwa kompensasi/imbalan ternyata tidak sekedar berbentuk
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pemberian upah/gaji sebagai akibat dari pengangkatannya memjadi tenaga
kerja sebuah organisasi/psrusahaan. Penghargaan atau ganjaran sebagai
kompensasi harus dibedakan jenis-jenisnya sebagai berikut : a) kompensasi
langsung disebut juga gaji atau upah yang dibayar secara tetap berdasarkan
terggang wakiu yang tetap, (by kompensasi tidak langsung (indirect
compensation) adalah pemberian bagian keuntungan/manfaat lainnya bagi
para pekerja dituar gaji atau upah i{eiap dapat berupa uang atau barang,
misainya THR dan Tunjangan Hari Natal, ¢) insentif adalah penghargaan
atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pékera agar

produktivitasnya tinggi, yang sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu.

Mengerai jenis imbaian, Simamora (1987) menjelaskan bahwa dalam
membicarakan bentuk imbalan-imbalan dan sisten kompenéasi di dalam
organisasi, adalah berguna untuk menarik perbedaan di antara dua tipe
dasar atau Kategori dari imbaian-imbalan. Kedua tipe diartikan sebagal
imbatan-imbalan intrinsik (irtrnsic rewards) dan imbaias-imbatan ekstrinsik
(extrmsic rewards). Beberapa contoh dari imbalan-imbalan intrinsit: dan

ekstrinsik dapat diithat pada tabel 2.1. berikut
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Tabel 2.1 Contoh-conton imbalan Ekstrinsik dan intrinsik

T YT

‘Imbalan —imbalan Intrinsik -~~~ Imbalan-imbalar

Perasaan kom_pe:tgn_si.p;ribadi"'“_f'_ N

Perasaan pencapaian privadi
“Tanggungjawab dan ofonomi pribadi  S&rijuri

‘Perasaan pertumbuhan dan

pengembangan pribad

Surnber : Stmamora (1957:562)
2.3.1 imbalan Intrinsik

Imbalan intrinsik merupakan salah satu tipe imbalan yang melekat pada
aktifitas dan pemberiannya tdak tergantung pada kehadiran orang lain.
Simamora (1987 :562) menjelaskan mengenal imbalan intrinsik sebagai

berikut ;

“fmbalan-imbalan intrinsik ({intrinsic rewards) adalah imbalan-imbaian
yang dinilai di dalam dan dari mereka sendiri. Imbalan intrinsik
melekat/inheren pada aktivitas itu sendin, dan pemberiannya tidak
tergantung pada kehadiran atau tindakan-tindakan dari orang lain atau
hal-hal fainnya. Tipe - tipe imbalan intrinsik paling iazim yang relevan
terhadap perilaku organisasi adalah jenis-jenis perasaan yang berbeda
dialami oleh orang-crang sebagai akibat Kinera - mereka pada
pekerjaan. Contch-contoh imbalan intrinsik yang masuk kategori ini
adalah hal-hal seperti perasaan orang-orang akan kemémpuan pribadi
(personal competence} sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan
dengan baik, perasaan penyelesaian atau pencapaian pribadi dengan
memperoleh tujuan atau sasaran-sasaran, perasaan kebebasan dari
pengarahan dan tanggungiawab pribadi vang meningkat karena
diberikan ofcnomi berkenaan dengan bagaimana sebuah aktivitas
dikerjakan, dan perasaan pertumbuhan dan perkembangan pribadi

akibat kesuksesan dalam bidang upava-upaya pribadi yang keras yang
baru dan menantang”.
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imbalan intrinsik mermpunyai pengarub yang kuat  untuk motivasi
peritaku ~perilaku individu dalam organisasi. Hal tersebut sesuai dengan
vang diungkapkan oleh Simamora {1937 :562) adaiah sebagai berikut :

“Imbalan ~imbalan intrinsik  memiliki potensi untuk memberikan
pengaruh yang kuat terhadap perilaku -periiaku individu dalam
organisasi, dan memiiiki sejumiah kebalkan sebagai alat imbalan dan
motivasi kinerja yang efektif. Kebaikan-kebaikannya melekat pada
kenyataan bahwa imbalan —imbalan intrinsik adalah segif-administered |
dan dialami langsung sebagai akibat dari pelaksanaan yang efekiif pada
pekerjaan. Perfama, kesatuan hubungan di antara kinerja yang efektif
dan pemberian imbalan dijamin oleh fakta bahwa pengalaman imbalan-
imbaian intrinsik muncul langsung dari persepsi pribadi bahwa dia
bekerja dengan baik. Kedua, kenyataan bahwa imbalan-imbalan
intrinsik adalah self ~administered berarti bahwa efektivitasnya tidaklah
tergantung pada kehadiran seorang manajer untuk memberikan
imbalan atau pada rancangan sistemm kompensasi organisasional.
Terakhir, karena imbalan-imbalan intrinsik dihasilkan sendiri oleh
individu-individu yang bersangkutan, maka imbalan ini berbiaya rendah
bagi organisasi dibandingkan imbalan -imbalan seperti insentif
moneter”,

Seperti yang diungkapkan uvleh Simamora, maka menutut Gibson
(1983), imbalan intrinsik adaiah imbalan yang memiliki potensi untuk
memberikan pengaruh yang kuat terhadap peritaku-perifaku individlu di dalam
organisasi. Iimbalan intrinsik bisa berupa penyelesaiap tugas, pencapaian
prestast, otonomi dan parkembangan privadi.

lmlbatan intrinsik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Penyelesaian tugas, yakni kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas
ateu pekerjaan yang dibebankan kepadanya adalah merupakan hal
penting bagi béberapa orany. Orang-orang inl menghargai apa yang
dinamakan penyelesaian tugas. Dampak yang dimiliki seseorang dengan

penyelesaian tugas adalah untuk imbalan terhadap diri sendiri dan
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kesempatan yang memungkinkan orang tersebui dapat menyelesaikan
tugas/pekerjaan akan mempunyal pengaruh motivasi yangi Sahgat kuat.

b. Pencapaian prestasi (Achievement}, merupakan imbalan Qang diberikan
sendiri (self administered rewards) yang diperoleh apabila seseorang
mencapai suatu tujuan vang menantang. Beberapa crang mencari tujuan
yahg menantang, sedang orang lain cenderung menyelesaikan tujuan

yang sedang atau rendah.

;3

Otonomi, perasasan oftonomi dapat timbul dari kebebasan uniuk
mengerjakan apa yang terbaik menurut karyawan yang bérsangkutan
dalam situasi tertentu. Sedangkan daiam pekenaan yang berstruktur dan
dikendaiikan manajemen secara ketat, akan sukar menciptakan tugas
yang menimbulkan rasa otonom.

d. perkembangan pribadi setap orang merupakan pengalaman khusus
sesorang. Sesecrang yang sedang mengalami perkembangan pribadinya
merasakan adanya perkembangan inl dan dapat melihat bagaimana
kemampuannya itu bertambah luas. Dengan memperiuas
kemampuannya, orang dapat memaksimumkan potensinya atau paling
sedikit ia dapat merasa puas terhadap potensi keterampilannya.
imbalan intrinsik, pemberiannya tidak tergantung pada orang lain.

Meskipun demikian, masih ada cara untuk peningkatan kemungkinan para

individu dalam organisasi mendapatkan imbalan intrinstk.  Simamora (1997

:583) mengemukakan sebagai berikut :
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"Alat utama peningkatan kemungkihan bzhwa orang-orang akan
mendapatkan imbalan —imbalan intrinsik dari pekerjaan mereka terletak
dalam cara -—cara organisasi merancang pekerjaan anggota-
anggotanya. Sifat pekerjaan itu sendiri tampaknya merupakan
determinan utama dari tingkat ierhadapnya seseorang akan mampu
mengelami imbalan-imbalan intrinsik. Oleh karena itu, alat yang
terutama untuk meningkatkan motivasi dan kinerja melalui penggunaan
imbalan intrinsik terletak pada rancangan pekerjaan itu sendiri”.

2.3.2 Imbalan Ekstrinsik

Tesis

Berbeda dengan imbafan intrinsik, maka imbalan ekstrinsik diberikan
kepada seseorang oleh pihak luar /eksternal. Sehubungan dengan
imbalan ekstrinsik, Simamora (1897 ;583) menjelaskan :

Imbalan ekstrinsik (exirinsic rewards} secara eksternal dihasilkan oleh

sesecrang atau sesuatu yang lainnya. Imbalan ekstrinsik tidak

mengikuti secara aiamiah atau secara inheren kinerja sebuah aktivitas,
namun diberikan kepada seseorang oleh pihak eksternal atau dari luar.

Imbalan- imbalan ekstrinsik sering digunakan oleh organisasi dalam

usaha untuk mempengaruhi perilaku dan kinerja anggotanya.

Uang Barangkali merupakan imbaian ekstrinsik vang paling sering
digunakan di dalam organisasi dan diberikan dalam berbagai bentuk dan
pada Derbagai basis. Gaji, bonus, kenaikan merit, dan rencana-rencana
pembagian keuntungan adalah indikasi dari beberapa cara. dimana uang
digunakan sebagal imbalan-imbalan ekstrinsik di dalam organisasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, Simamora (1997 :583) menyatakan
sebagai berikut :

‘Meskipun penggunaan uang sebagai imbalan ekstrinsik adalah

meluas, uang sama sekali bukan satu-satunya imbaian ekstrinsik yang

dapat digunakan untuk mempengaruhl perllaku dan kinerja anggota-
anggota organisasi. Termasuk daftar imbalan-imbalan ekstrinsik yang

tersedia adalah hai-ha! seperti pengakuan dan pujian dari atasan,
promosi, kantor yang mewah, tunjangan pelengkap seperti asuransi,
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pensiun dan opsi-opsi saham, dan imbalan-imbalan sosial seperti
kesempatan untuk berteman dan menjumpai banyak orang baru”.

Dari beberapa pendapat tentang imbaian tersebut dapat disimpulkan
bahwa imbalan dapat dibagi dalam dua tipe dasar yakni imbaian intrinsik dan
imbalan ekstrinsik. Dengan memperhatikan jenis imbalan tersebut, maka
imbalan intrinsik mempunyai potensi pengarufi yang febih kuat dalam
motivasi perilaku-perilaku individu dalam organisasi, meskipun imbalan
ekstrinsik pemberiannya tergantung pada kehadiran pihak fainfekternal dari
individu-individu yang bersangkutan.

2.3.3 Teori tentang imbalan

Ada beberapa teori yang berhubungan dengan imbalan, diantaranya
adaian sebagai berikut :
a. Teori Harapan

Davis dan Newstrom (1996) menyatakan bahwa pendekatan miotivasi
vang diterima secara luas adalah model harapan yang dikenal sebagai teor
harapan vyang dikembangkan oleh Vroom, kemudian diperfuas dan
disempurnakan oleh Porter dan lawler; Vroom menjefaskan bahwa ;

“Motivast adalah hasil dar: tiga faklor yaitu seberapa besar seseorang
menginglnkan imbalan {(valensi), perkiraan kemungkinan bahwa upaya
yang dilakukan akan menimbulkan prestasi yang berhasil (harapan)
dan perkira bahwa prestasi akan menghasilkan  perolehan
imbalan {instrumentalitas). Hubungan tersebut dinyatakan dalam
rumus : Motivasi = Valensi x harapan x [Instrumentalisasi”.

Sehubungan dengan teori harapan tersebut, Gibson (1993} menyataban

bahwa ;
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*Upaya yang dicurahkan oleh seseorang karyawar untuk melaksanakan
suatu harapan dalam rangka memperoleh imbalan (ekstrinsik dan
intrinsik) dan harapan (perubahan yang dirasakan) bahwa kadai upaya
tertentu akan cukup menerima imbalan tersebut. Dalam pendekatan
harapan untuk mengelola imbalan memerukan tindakan manajerial.
Dimana manajer harus menentukan jenis imbalan yang diharapkan
karyawan dan melakukan apa saja yang mungkin untuk membagikan
imbaian tersebut atau menciptakan keadaan sehingga apa yang
tersedia dalam bentuk imbalan dapat diterapkan”.

Porter dan tawler (dalam Stoner ; 1992) mencoba memberikan
gambaran kerja teoritis dari modet pengharapan sebagai berikut :

“Nilai dari imbalan yang diharapkan seseorang (1) digabungkan dengan
persepsi individu tentang usaha yang diperlukan dalam mencapai
imbalan  dan peluang untuk mendapatkan imbalan (2) menghasilkan
tingkat usaha tertentu (3) Peluang bahwa tingkat usaha tertentu akan
menghasilkan imbalan, terdiri atas dua peluang : pertama peluang
bahwa tingkat usaha tertentu akan menghasilkan pencapaian tugas
yang berhasil ; kedua peluang bahwa keberhasilan tersebut akan diikuti
dengan imbalan yang diharapkan. Usaha ini digabungkan dengan
kemampuan dan bakat individu (4} serta cara ia melaksanakan tugas
(5) untuk menghasifkan tingkat prestasi tertentu (8) tingkat prestasi
vang dihasilkan ini  memberikan imbalan intrinsik  (barangkali
konsekuensi negatif, jika tingkat prestasi lebih rendah darl yang
dinarapkan), yang inheren dalam pencapaian tugas (7a) dan juga
memberikan imbalan ekstrinsik (7b) setiap orang mempunyai pendapat
sendiri-sendii  mengenai kesesuaian imbalan total yang harus
diterimanva (8) yang sete'ah dibandingkan dengan imbalan yang
diterima secara aktual, akan menghasilkan tingkat kepuasan yang
diaiami oleh orang yang bersangkutan (9) pengalaman ini kemudian
diterapkan dalam penilaiannya terhadap nilai imbalan yang akan
didapatnya untuk pencapaian tugas selanjutnya”.

Untuk jelasnya mengenal mode! pengharapan dan motivasi, dapat

dilihat pada gambar 2.1. berikut ini :
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Gambar 2.1. Model Pengharapan dan Motivasi
Sumber ; Porter dan Lawler (1968} dalam Stoner (1968)

b, Teori Keadilan

Keadilan (equity} berkaitan dengan ikhwal kepantasan dalam sistem
imbalan. Hal tersebut menggambarkan betapa erat kaitannya antara imbalan
dengan apa yang menurut pegawai seyogyanya diterima berdasarkan
masukannya {Stacey Adam 1963 dalam Davis dan Newstrom, 1996 ' 45).

Menurut Gibson {1993), menyatakan keadilan adalati bahwa karyawan
membandingkan usaha mereka dan imbalan mereka dengan usaha dan
imbalan yang diterima orang lain dalam situasi yang serupa. Sejalan dengan
pengertian tersebut Davis dan Newstrom (1998) menyatakan bahwa imbalan
organisasi dipandang pantas, apabila para pegawai melihat adanya
keseimbangan antara persepsi mereka tentang penghargaan mereka bagi

organisasi dan tempat mereka secara aktual dalam struktur imbalan tersebut.
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Selanjutnya Davis dan Newstrom (1998), membuat model tentang faktor-
faktor penting yang diperbandingkan oleh individu, seperti terlihat pada

gambar 2.2. berikut :

Keluaran Masukan
(Dibandingkan dengan vang lain} {Dibandingkan dengan vang lain)

Bdyaran dan Tunjengass akiual, #

o
s Upuys Kena, pendidikan,
inbalun sosial, imbalan i, suenias, prestasi &
Wi, kesukarun
i

prikologis
Gambar 2.2. Faktor — faktor Penting dalam Penimbangan Keadilan
Sumber : Davis dan Newstroom ( 1996 )

2.4 Penempatan
Suatu organisasi terdiri dari posisi — posisi yang harus diisi dari setiap
unit yang terkecil, bagian, departemen dan seterusnya sampai kepada
pimpinan puncak. Ada beberapa hal yang berkaitan dengan penempatan Ini
yaitu analisis jabatan, uraian jabatan dan spesifikasi jabatan. Terkait dengan
hat ini, Dessler (1997 : 90) mengemukakan sebagai berikut :
"Analisis jabatan adalah prosedur untuk menetapkan tLigés- dan tuntutan
keterampilan dari suatu jabatan dan orang macam apa yang akan
dipekerjakan untuk itu. Uraian jabatan adalah suatu daftar tugas-
tugas,tanggungjawab, hubungan laporan, kondisi kerfja, tanggungjawab

kepenyeliaan suatu jabatan — suatu produk dart analisis jabatan.
Spesifikasi jabatan adalah suatu daftar dari “tuntutan manusiawd” suatu
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jabatan yakni pendidikan, keterampilan, kepribadian, dan lain-iain yang

sesuai-—produk lain dari analisis jabatan”.

Penempatan pegawai pada hakekatnya adaiah menempatkan pegawal
sada posisi terentu untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkar
dalam uraian tugas (job descriptions) cleh grganisasi yang bersangkutar.

Dessler (1997 ; §1) menyatakan bahwa dalam rangka pencapaian
tujuan  organisasi yang berdayaguna dan berhasiiguna, maka proses
penempatan karyawan it harusiah benar-benar disesuaikan dengan
sfesifikasi jabatan (Job spesifications) yang telah ditetapkan.

Sehubungan dengan hai tersebut, Moekijat (1598 46 )} juga
menyatakan bahwa :

‘untuk melaksanakan suatu  program kerja peric  mempunyal
pernvataan vang jelas tentang pekerjaan yang harus diselesaikan dan
ketrampilan serta pengeiahuan yang harus dimiliki oleh pegawai-
pegawai yang akan mengisi jabatan-jabatan ini. Pada dasarnya,
sasaran yang ingin dicapai adalah menyesuaikan sedekat mungkiri
persyaratan jabaian dengan pendidikan, bakat, kemampuan dan minat
karvawan, Adalah suatu hal sangat sulit untuk mengisi fabatan —
jabatan yang bermacam-macam dalam suatu organisasi dengan
cermat, hanya dengan memiliki data nama jabatan saja. Diperiukan
informasi jabatan yang lengkap”.

Mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hal penempatan,
Moekijat (1998 :47 ) selanjutnya menjelaskan bahwa :

_ ‘Penempatan awai maupun mutasi pegawal berdasarkan analisis
jabatan harus disesuaikan dengan kecakapan, pengetahuan, pelatihan,
pendidikan, kekuatan badaniah, kemampuan rohaniah khusus, dan
syarat-syarat lain yang digunakan untuk melaksanakan jabatan. Syarat-

syarat tersebut harus didukung oleh kemampuan untuk menyesuaikan
diri, kecermatan dan syarat-syarat lainnya”.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tabun 1998  tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 pasal 17 ayat (2)
dinyatakan bahwa pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam suafu jabatan
difaksanakan berdasarkan  prnsip  profesionafisme  sesual dengan
kompetensi, prestasi kerja dan jenjang pangkat yang ditetapkan untuk itu
serta syarat-syarat objektif lainnya tanpa membedakan jenis kelamin, suku ,
agama, ras atau golongan. Kritena pengangkatan dalam jabatan struktural
terdiri dart dua (2) unsur, yaitu unsur utama yang terdiri dari sub unsur
kemampuan manajerial, pengalaman  teknisAfungsional,  serta  unsur
penumang yang terdiri dari sub unsur integritas, status, senioritas/usia dan
kesehatan
2.5. Komitmen

Pengertian keikatan (komitmen) dapat dibedakan dengant keterikatan

(aftachiment}. Steers {1588} menyatakan bahwa :

‘Pengertian keterikatan dibidang organisasi dapat dibagi dalam dua
komponsn utama. Pertama, adalah keterikatan (attachment) formal pada
suatu organisasi. Disini kita berurusan dengan tugas menemukan cara
mengurangi atau menekan tingkat perpindahan pekerja, kemangkiran dan
bentuk lain  pengunduran diri sampai seminimal mungkin dan
mgningkatkan pemanfaatan waktu dalam lingkungan kerja. Di pihak lain,
kelkatar_x (komitmen) merupakan peristiwa dimana individu sangat tertarik
pada tujuan, niiai-nilai dan sasaran majikannya. Kalau keterikatan adatah
kesediaan _m_empertahankan keanggotaan dalam suatu organisasi, maka
kelkatan tebih dan it dan meliputi juga sikap positif yang kuat terhadap
organisasi”. '

Porter dan Smith (1970 : 2) dalam Steers ( 1985 142) mendefinisikan

keikatan atau komitmen sebagai berikut :
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“Keikatan atau komilmen adalah sitat hubungan searang individu dengan
organisasi yang memungkinkan seorang yang mempunyai keikatan yang
tinggt memperiihatkan © (1} keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota
organisasi yarg bersangkutan ; (2) kesediaan untuk berusaha sebaik
mungkin demi kepentingan organisasi tersebut; (3) kepercayaan akan
dan nanerimaan vang kuat terhadap nilai-nifai dan tujuan organisast.”
Dengan demikian, keikatan bila dibandingkan dengan keterikatan meliputi
hubungan yang aktif antara pekerja dengan majikannya, dimana pekerja
tersebut bersedia memberikan sesuastu ates kemauan sendirl agar dapat
menyokong tercapainya tujuan organisasi.
Berdasarkan definisi yang dikemnukakan di atas, maka ada beberapa hal
yahg menjadi indikator dari komitmen adalah sebagai berikut :
1. Adanya keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi yang
bersan gkutan.
2. Adanya kesediaan uniuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan
organisasi tersebut.
3. Adanya kepercayaan yang kuat terhadap nilal-nilai dan {ujuan
organisasi.
4. Adanya penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan

organisasi.

2.6. imbaian  ekstrinslk, imbalan Intrinsik, penempatan dan
pengaruhnya terhadap komitmen.

Imbalan  ekstrinsik, imbalan intrinsik  dan  penempatan dapat
mempengaruhi komitmen, Sebagaimana yang  diungkapkan oleh Steers

{1985 :143) yaitu sebagai berikut ;
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* Para manajer dapat belajar banyak dart penemuan-penermuan untuk
mengetahui cara meningkatkan keikatan pekerja. Pertama, para pekerja
dengan sesuatu cara harus dibujuk agar tetap tinggal bersama
organisasi. Hal ini mungkin dilakukan dengan menawarkan serangkaian
imbalan yang beriaku diseluruh organisasi bagi para anggotanya,
<eperti tingkat gaji yang relatif tinggi, fasilitas tambahan yang baik,
kesempatan bagi pertumbuhan dan kemajuan pribadi melalui program
fatthan perusahaan , dan seterusnya. Tindakan-tindakan demikian akan
membuat organisasi lebih menarik bagi para pekerja, dibandingkan
dengan organisasi-crganisasl yang lain. Tetapi secara umum tidak
dapat diharapkan pahwa imbalan secara organisasi keseluruhan ini
dengan sendirinya akan meningkatkan keikatan yang berarti. Yang
timbul baru keterikatan. Tetapi dengan peningkatan keterikatan ini, pare
manaier kemudian dapat berusaha membina keikatan dengan
menempatkan para pekerja pada tempat yang sesuai yang dapat
membutka kesempatan bagi mereka untuk mencapai tujuan —tujuari
vanag berarti hagi pribadi mereka. Dengan asumsi bahwa tujuan-tujuan
tersebut juga relevan bagi organisasi. Lagl pula kepada para pekerja
harus diperlihatkan bahwa manajemen benar-benar memperhatikan
kesejahteraan mereka. Barangkali ada kemungkinan mengubah
beberapa segi terientu dalam pekerjaan para pekerja, sehingga mereka
memiliki autonomi dan tanggung jawab yang lebih besar dan dapat
lebih mengidentifikasi diri dengan tugas mereka yang sebenarnya”.

Apabila diambil inti dari pendapat tersebut tiada lain bahwa cara
meningkatkan komitmen atau keikatan tersebut adaiah dengan memberikan
imbalan ekstrinsik yang sesuai yang meliputi gaji, tunjangan, fasilitas serta
imbaian intrinsik yang daiam hai im disebutkan sebagai kesempatan bagi
pertumuhan dan perkembangan prbadi. Disamping kedua jenis unbalan
tersebut juga periu dipernatikan mengenai penempatan pegawai. |

Sesuai dengan fteori fentang Faktor-faktor Kepuasan Kerja yang
dikemukakan oleh Gilmer (1966) dalam As'ad’ (1991) yang telah
dikemukakan di daiam sub bab mengenat faktor-faktor kepuasan kerna, maka
imbafan imbailan ekstrinsik maupun tmbalan intrinsik merupakan sebagian

faktor dari seluruh faktor kepuasan kerja.
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Sehubungan dengan fakto: kepuasan kerja, maka pengarub imbalan
eksirinsik dan imbalan intrinsik juga dapat dilihat dari hubungan kepuasan
kerja terhadap keikatan. Mengenai hubungan antara kepuasan kerja dengan
kemitmen terhadap organisasi dapat dijelaskan oleh teori hubungan
kepuasan kerja dan keikatan yang diungkapkan Davis dan Newstrorm.

Menurut Davis dan Newstrorn (1883 : 108}, " Datam hal spapun,
tingkat kepuasan sesecrang dapat menimbulkan keikatan lebih besar atau
dapat pula menimbulkan keikatan lebin kechi®.

Davis dan Newstrom (1893 . 105) menelaskan teorinya bakwa :
"Prestasi yang lebih baik secara khas menimbulkan imbalan ekonomi,
sosiologis dan psikologis yang lebih tinggi. Apabila imbalan itu
dipandang pantas dan adi, maka timbul Kepuasan yang lebih besar
karena nenawai merasa bahwa mereka menerima imbalan yang
sesual dengan prestasinya. Sebaliknya, apabila imbaian dipandang
tidak sesual dengan iingkat prestasinya, cenderung timbui
ketidakpuasan. Seianjutnya tingkat kepuasan mempengaruhi
kelkatan™. —

Gambaran yang akurat tentang hubungan prestasi-kepuasan-keikatan

dan upaya itu sepéerti yang tertihat dalam gambar 2.3 .

Prestasi — lmbalan — Persepsi tentang —Wkepuasan atau
Keadiian imbslan ketidak puasan
Ekonomis

Sosiologis Adil
Psikologis Tidak adil

Keikatan lebih besar
atay lebih kecll

Upaya  #4———o-

Gambar 2.3. Garis hubungan antara prestasl-kepuasan — kelkatan -upaya
Sumber : Davis dan Newstrom (1993 1105)
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.4. Kerangka konseptual.

Berlakunya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1989 tentang
Pemerintahan Daerah sebagai pengganti Undang-undang Nomor § Tahun
1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahah di Daerah mengakibatkar
terjadinya perubahan paradigma dalam penyeienggaraan pemerintaban di
Daerah, baik di KabupateniKola maupun Propinsl. Undang-undang Nomor
22 Tahun 1999 menitikberatkan penyelenggaraan pemerintahan di
Kabupaten / Kota berdasarkan asas desentralisasi yang berbeda dengan
Undang-undang Nomor § Tahun 1974 yang lebih bersifat sentralistik.

Asas deseniralisasi memberikan kewenangan l;epada daerah otonom
yang disebut dengan otonomi. Qionomi yang dianut dalam Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 adaiah otonomi luas, nyata dan beranggung jawab.
Dengan pelaksanaan otonomi luas, nayata dan bertanggungjawab,
diharapkan pemerintah Kabupaien / Kota dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas pelayanan pada masyarakat serta duaya guna dan hasil guna
penyelenggaraan pemerintahan di daerah.

Dalarm rangka mencapai tujuan tersebut, maka dituntut adanya Sumber
Daya Aparatur yang semakin propesional, memiliki dedikasi dan komitmen

yang tinggi.

29
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Saiah satu komponen Sumber Daya Aparatur yang meémeiliki posisi
sangat penting dalam penyelenggaraan pemerintah daerah dan sangat
menentukan berhasit dan lidaknya pelaksanaan roda pemerintahan,
pembangunan dan peiayanan kepada masyarakat adalah adanya Satuan
Polisi Pamong Paraja yang mempunyai tugas, wewenang dan
tanggungjawzb mengamankan kebijakan Pemerntah Kabu»aten,
penegakan Peraturan Daerah Kabupaten serfa produk hukum lainhya.
Disamping itu puia secara protokoler mereka berfugas sebagai pengawal
dan pengaman pimpinan dan pejabat-pejabat Pemerintab Daerah.

Mengingat tugas, wewenang, dan tanggungjawab Satuan Polisi
Pamong Praja sangat berat dan menentukan maka dituntut adanya keikatan
kerja (komitmen) yang tinggl dari anggota Satuan Polisi Pamong Praja .

Untuk mewujudkan keikatan kera ( komitment ) tersebut, Pemerintah
Kabupaten Jembrana telah melaksanakan berbagai upaya seperti
pemberian tunjangan kesejahteraan beruapa uang lauk pauk disamping gaji,
memberikan fasilitas sesuai dengan tingkat tugas, wewenang dan
tanggungiawabnya. Hal tersebut tiadz laln adalah untuk meningkatkan
kepuasan kerja pegawai. Bisamping itu, dengan adanya perubahan struktur
organisasi, maka timbui adanya jumiah pegawai yang melebihi formasi ,
sehingga Pemerintah Kabupaten Jembrana juga mengalami kendala daiam

menempatkann Pegawal sesuai dengan kampetensi yang dimilikinya.
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Secara teoritis, kepuasan keda akan berpengaruh térhadap tingkat
komitmen Satuan Polisi Pamong Praja. Jika pegawai merasa puas maka
komitmennya akan meningkat, sehingga tugas, wewenang dan
tanggungjawab yang dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan
sebaitk ~ baiknya. UDemikian pula, apabila pegawal sudah ditermpatkan
sesuai dengan pendidikan, pelatihan yang pernah dikuti serta sesuai
dengan minal pegawal tersebut, maka pegawai tersebut akan
mempengaruhi komitmennya terhadap upaya pencapian tujuan organisasi.

Untuk memudahkan pemahaman pola pikir tecsebut, maka dapat

digambarkan seperti gambar 3.1 berikut .
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UU. No. 5 Tahun 1874 ULl No. 22 Tahun 1899

= e e e e e e

« Otonomi Nyata dan - i « Otonomi Luse, Nyata
bertanggungjawab. Perubahan dan bertanggungjawab.

s Sentralistik. Paradigma » Disoniraiizsasi.

» Struktur kelembagaan I / » Struktur Organisasi
oaku (diatur dari disesuaikan dengan
Pusat } Kewenangan,

karaktarstik, kekuatan
SDM.
Sumber Daya Aparatur

yang memiliki komitmen
yang fingg! terhadap
pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi

]

Dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Imbalan Ekstrinsik, imbalan Intrinsik dan
Penempatan terhadap Komitmen Satuan

Polisi Pamong Praia

Gambar 3.1 Kerangka Pikir Dilakukan Penelitian Pengaruh Imbalan

Ekstrinsik, imbalan Intrinsik dan Penempatan terhadap

Komitmen Satuan Polisi Pamong Praja di  Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka berikut Ini dikemukakan suatu kerangka konseptdal sebagal dasar

perurnusan hipotesis.
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Dalam penelitian ini dilakukan pemilinan faktor — faktor kepuasan yang
kiranya relevan dengan kondisi Satuan Polisi Pamong Praja di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Jembrana. Faktor — faktor tersebut adalah :

1. imbalan ekstrinsik, yang divraikan dalam bentuk variabel dengan
indikator berupa gaji, tunjangan, penghargaan atas prestasi kena,
dan fasilitas.

2. tmbalan Intrinsik, yang diuraikan dalam bentuk variabel dengan
indikator berupa kemampuan menyelesaikan iugas, kebebasan
untuk mengerakan yang terbaik sesual dengen pendapat sendird,
pencapaian prestasi, dan kesempatan menggunakan poiensi /
keterampilan untuk mengerakan sesuatu.

Disamping faxtor-faktor kepuasan kerja tersebut, ditediti juga pengaruh
variabel penempatan terhadap komitmen . Varlabel penempatan diuraikan
datam Derntuk variabel, dengan indikator oerupa kesesuaian penempatan
dengan pendidikan, kesesuaian penempatan dengan minat, dan kesesuaian
penempatan dengan pelatiharn.

Berdasarkan hal ~ hal tersebut, maka dapat disusun kerangka
konseptuai "Pengaruh imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan
terhadap komitmen Satuan Poiisi Pamong Praja pada Pemerintah

Kabupaten Jembrana®, seperti pada Gambar 3.2 berikut.
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FAKTOR — FAKTOR KEPUASAN KERJA

|
1. Imbalan ekstrinsik |
+ Kesesualan gaji yang diterm a|
terhadap harapan. f

+ Tunjangan yang diterima. I—b-
« Fasilitas yang diberikan. |
« Penghargaan atas prestasi|
kerja. ‘
s e l
« Kemampuan menyelesalkan%
tugas. [

« Pencapaian prestasi.

« Kebebasan mengerjgkan yang
terbaik sesuai pendapat sendiri. | —*! KOMITMEN

* Kesempatan menggunakan 1

. potensi keterampilan. j

I 3. Penempatan
» Kasesuaian penampaian dengan

‘ pendidikan. L_@
+ Kesesuaian penempaian dengan

( minat. !

' « Kesesuaian penempatan dengan |

1 pelatihan. f

L

— ST

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual Pengaruh Faktor — faktor Kepuasan
Kera{lmbalan Ektrinsik , imbalan Intrinsik) dan Penempatan
terhadap Komitmen Satuan Polist Pamong Praja pada
Pemerintah Kabupaien Jembrana.

3.2. Hipotesis.
Sesual dengan rumusan masaiab penelitian, landasan teori serta
kerangka konseptual yang telan digambarkan sebelurnnya, maka

girumuskan hipotesis sebagai berikut
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3.2.1 imbalan ekstinsik, tmbalan intrinsik dan  penempatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong Praja
pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.

3.2.2 Diantara variabei-variabel imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan
penempatan, varliabel yang memberikan pergaruh dominan terhadap
komitmen Satuan Poiisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten

Jembrana adalah Faktor fmbalan Intrinsik.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian yang digunakan

Jeris penelitian yang digunakan dalam penelitian inl adalah penelitian
kuantitatif. Hal ini terlihat dalam rumusan masalah yang akan diteliti yang
menyatakan hubungan kausal antara beberapa variabel yang akan diteliti
senta hipotesis yang teiah dirumuskan mengenai hubungan variabel-variabel
tersebut.
4.2 Populasi

Popuiasi dalam peneiitian ini adalah seluruh anggota Satuan Polisi
Pamong FPraja yang ada pada Pemernntah Kabupaten Jembrana yang
berjumniah 129 orang. Dan jurmniak tersebut, sebagian ditugaskan di Posko
induk Kantor Bupati Jembrana, Posko Rumah Jabatan Bupati, Rumah
Jabatan Sekretaris Daerah, Wisma Daerah dan sebagian lagi berada di
Posko Kantor Camat se- Kabupaten Jembrana. Mengenai hal tersebut

dapat dilihat pada tabel 4.1 benkut

36
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Tabei 4.1. Data Jumiah anggoia Satuan Polisi Pamong Praja nada
Pemerintah Kabupaten Jembrana menurut Tempat Penugasan

‘Penugasan_Satuan Polisi Pamong Praj:

I

|

Posko induk (Kantor Bupati Jembrana)

Posko Rumah Jabatan Bupati Jembrana

X \ Posko Rumah Jabatan Sekretaris Daerah

|

VAT

rosko Wisma Dasrah (Guest Houss)
Posko Kantor Camat Melaya

Posko Kantor Camat Negara

Posko Kantor Camat Pekutuatan

|'Jum|ah
[

Sumber : Data primer diciah, 2004.

10

10.

i

12

Fenelitian in{ adaiai penelitian popuiasi yaitu seluruh populasi diteliti

dan dijadikan responden atau yang memberikan langgapan atas beberapa

pertanyaan yang disampaikan dalam rangka untuk memperoleh data

peneiitian.
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4.3. Variabel Penelitian.
4.3.1. Klasifikasi Variabel
‘Dalam penelitian ini ada empat variabel yang akan diteliti yang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
Variabel Terikat (Y ) | Komitren.
Variabel Bebas terdin dari :
X1 - imbalap Ekstrinsik.
A2 : Imbalan intninsik.
X3 : Penempatan.
4.3.2. Definisi Operasionai Variabel.
Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai bertkut
1. Imbalan Ekstrinsik (X1) adalah imbaian yang diterima oleh Satuan Polisi
Pamong Praja dari Pemerintah Kabupaten Jembrana, yang meliputi gaji,
tunjangan, fasilitas dan penghargaan atas prestasi kerja. Indikator dari
variabel. ini meliputi ;| persepsi terhada.p gaji yang diterima, tunjangan
yang diterima, fasilitas yang. dibertkan, dan penghargaan atas prestasl
kerja.
2. Imbalan Intrinsik ( X2 } imbalan yang melekat pada aktifitas, yaitu dalam
hai kemampuan penyeiesaian tugas, pencapaian prestasi, otonomi atau
ksbebasan untuk mengerjakan yang terbaitk menurut pendapat sendirl,

dan  kesempalan menggunakan potensi  keterampilan  dalam
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menyelesalan tugas. Indikator dari variabel ini meliputi | pérsepsi
terhadap kemampuan penyelesaian tugas, pencapaian prestasi, ctonomi
atau kebebasan untuk mengerjakan yang terbalk menurut pendapat
sendiri, dan kesempatan menggunakan potensi keterampilan dalam
rmenyelesaian tugas.

3. Penempatan (X3) adalah ketepatan dan kesesuaian penempatan Palisi
Pamong Praja pada satuan organisasi terhadap pendidikan,
keterampilan, bakat dan pelatihan yang dimiiiki. Indikator dari variabel ini
meliputi . késesuaian penempatan dengan pendidikan, Kesesuaian
penempatan dengan minat dan kesesuaian penempatan dengan
pelatihan/ketrampitan.

4. Komitmen vyaitu sifat hubungan Satuan Polisl Pamong Praja dengan unit
organisasi yang ditunjukkan ofes adanya keinginan kuat untuk tetgp
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan, kesediaan untuk
berusaha sebaik mungkin demi Kkepentingan organisasi tersebuf,
Kepercayaan akan dan penerimaan yang kuat terhadap visi dan i si
orgarisasi. Komitmen it divkur dengan tingkat keinginan untuk tetap
menjadi anggota organisasi, tingkat kesediaan untuk berusaha sebaik
mungkin  demi kepentingan organisasi, tingkat kepercayaan dan

penerimaan terhadap vist dan misi organisasi.
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4.4, Instrumen penelitian
4.4.4. Instrumen yang digunakan

instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah daftar
pertanyaan (kuesioner) untuk mendapatkan data primer.  Kuesioner adalah
daftar pertanyaan terstrukiur mengenai hai-hal yang menjad: indikator darl
setiap variabel untuk dimintakan jawaban atau tanggapan kepada
responden yang menjadi sampel daiam peneliian ini. Peneliti memilih
survey objektif dengan  ciri khas adalgh instrumen dengan kategori
tanggapan yang terstruktur dengan alasan bahwa agar mudah dilakukan
dan dianalisis secara statistik.

Kuesioner yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan skaia
Likert. Skala Inl berhubungan dengan sikap, pendapat dan persepsi
terhadap suatu objek. Dalam peneliian ini diguriakan skala Likert dengan
skala 1 sampal 5. Dengan demikian, setiap responden  diharapkan
memberikan jawaban atau respon terhadap setiap butir pertanyaan rlengan
memiith salah satu dari lima jawaban yang tefah djsediakan: -
4.4.2.Uji validitas dan reliabiiitas.
4.4.2.1, Uji Validitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur dan dapat mengungkapkan
data dari variabe! yang diteliti secara tetap Pengujian Validitas dilakukan
dengan analisis butir. Untuk menguji validitas instrumen digunakan korelasi
Product Moment. Santoso (200:277) mengemukakan sebuah instrumen

dikatakan valid jika koefisien korelasinya (r) hasil lebih besar dari r tabel
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untuk df = jurmiah kasus —2. Penyelesaian pengujian validitas menggunakan
program SPSS (Statistical Program for Sccial Sciences).

4.4.2.2 Uji Refiabllitas

Suatu instrumen dapt dikatakan andal bila alat ukur tersebut mengarah
pada keajegan atau konstan, dimana tingkat reliabilitsnya memperlihatkan
sejauh mana alat ukur gapat diandalkan dan dipercaya (Singarimbun, 1983)
sehingga hasil pengukuran tetap Konsisten jika dilaklukan pengukiran
berulang-ulang terhadap gejala yang sama, dengan alat ukur yang sama
pula.

Penyeiesalan pengujian reliabilitas alat ukur atau instrumen ini akan
dibaniu dengan program 5PSS (Siatistical Program For Soéiaf Sciencas.
Untuk mengukur refiabilitas instrumen penelitian ini digunakan dengan
menghitung r Aipha. Santoso (2000 . 280) menyatakan bahwa suatu

instrumen dikatakan handai

» Jika r Aipha Positif dan r Aipha > r tabel, maka butir atau variabel tersebut

reliabel.
Jika r Aipha Negalif dan r Alpha < r tabel, maka butir atau variabel
tersebut tidak retiabel.

4.5. Lokasi dan waktu penelitian.
Sesuai dengan judul penelitian i, maka lokasi penelitian adalah

Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana yang penempatannya

ada pada Kantor Pol. PP, Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
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Kabupaten Jembrana dan pada Kantor-kantor Camal  se-Kabupaten
Jembrana. Sedangkan waktu penelitian dibatasi selama maksimal 3 (tiga)
bulan.

4.8. Prosedur Pengumpuian Data

4.6.1. Teknik pengumptilan data.

Dalam melaksankan penelitian diperlukan kemampuan memilih dan
menyusun teknik serta alat pengumpul data yang relevan dan juga
diperiukan kecermatan penelitian dalam  memiilh data. Penelitian ini
menggunakan beberapa teknk pengumpulan data, antara lain sebagal
berikut :

1. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menggunakan
seperangkat pertanyaan yang ditunjuk pada responden, untuk memproleh
data tertulis dari para karyawan yang telah ditetapkan sebagal sampel
peneiitian. Data yang terkumpul melalui kuesioner meliputi ;| persepsi
tentang imbalan ekstrinsik, imbalan instrinsik, persepsi tentang
penempatan, dan komitmen Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten
Jembrana.

Data primer yang diperoleh dar teknik kuesioner ditujukan langsung
terhadap responden dari masing-masing wilayah atau bagian lokasi
Kuesioner disusun disusun dalam bentuk pertanyaan yang tertutup untuk
memproleh data primer dalam rangka menguji hipotests dan model kajian

yang memiliki dimensi interval 5 alternatif jawaban, untuk masing-masing
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pertanyaan digjukan dalarmn dafiar pefanyazan. Skala yang digunakan
adalah Skala Likert.

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan dialog atau bertanya langsung
képada responden, maupun mereka yang dianggap banyak memiliki
informas: yang berhubungan dengan obyek penelitian. Hal ini dilakukan
untuk bahan pembanding dari data yang diperoleh melalui kuesioner.

3. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang bersumber dari
benda-benda tertulls, seperti buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, |
catatan harian dan lain sebagainya yang berkaitan erat dengan masalah
penelitian terutama tentang imbalan ekstrinsik, imbalan instrinsik,
penempatan, dan komitmen Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten
Jembrana.

4.6.2. Jenis dan Suimnber Data.

Pengambilan data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yaitu
dari responden langsung yang dijadikan sampel peneiitian dan data yang
diperoleh meiaiui dokumentasi organisasi, seperti arsip maupun catatan yang
ada hubungannya dengan masalah penelitian.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
responden di lokasi peneiitian, baik diperoleh melaiui kuesioner, wawancara,
maupun observasi. Dalam penelltian inl, sumber data primernya adalah

informasi yang langsung dikumpulkan dari responden.
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2. Data Sekundear

Data sekunder adalah data yang dipercieh dalam bentuk sudah jadi dan
pengolahannya sudah dilakukan oleh pihal-pihak lain sehingga peneliti
tinggal memanfaatkannya. Data sekunder bukan diusahakan sendin atau
diperoleh langsung dan responden. Data sekunder ini dipergunakan sebagai
pelehgkap data primer. Contohnya antara lain ; data kepegawaian, data
tentang peraturan-peraturan yang menjadi dasar kebijakan Pemerintah
Kabupaten Jembrana.

4.7. Cara Pengolahan Dan Analisis Data.

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan mengacu pada tujuan
penelitian dan hipotesis yang telah dirumuskan. Sesuai dengén hipotesis,
maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Dengan
menggunakan tehnik analisis regresi berganda tersebut akan dapat diuji
pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat.

Selanjutnya untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat digunakan Uji F .

Untuk dapat melihat variabel yang beérpengaruh dominan terhadap
variabel tak bebasnya digunakan koefisien yang distandarisasi (beta).
Semua perhitungan tersebut di atas dibantu komputer dengan Program

SPSS.
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4.6. Uji Asuinsi Riasik

Agar diperoleh niiai perkiraan yang tidak bias dan efisien dari
persamaan fegresi linier berganda dengan metode kuadrat terkecii atau
ordinary least square (OLS) terhadap tiga atau lebih variabel yang diamati,
maka dalam pelaksanaan anaiisis data harus memenuhi beberapa’ asumsi
kiasik (Gujarati, 1995) sebagai berikut :

4.8.1 Uji Normaiiias (iNormaiity)

Asumsi normahtas rata-rata sama dengan nol, artinya asumsi ini
menginginkan model yang dipakai dapat tepat menggambarkan rata-rata
variabel terikat dengan observasinya. Untuk mengetahui apakah variabel-
variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.

4.8.2 UJi Tidak Terjadi Heterokedastisitas (Homokedastlsitas)

Heterokedastisitas adalah suatu Keadsan yang masing-masing
kesalahan pengganggu mempunyai varian yang beriainan. Uji ini dilakukan
untuk menguji apakah varian dari kesalahan pengganggu tidak konstan
untuk  semua nilai variabel bebas. Dengan kata lain pengujian
heterokedastisitas dimaksud untuk mengetahui apakah di antara variabel
bebas terjadi hubungan atau tidak. Pengujian regresi memenuhi syarat jika di
antara variabel bebas tidak terjadi heterckedastisitas. Pengujian ini dilakukan
dengan Korelasi Rank Spearman, sebuah variabel bebas dikatakan tidak
menyebabkan terjadinya heteroskedastisitas jika korelasi varabel tersebut

{X:} dengan nitai absolud residual adalah tidak nyata (Gujarati, 1995).
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Dalam penelitian ini pengolaban data diakukan dengan dibantu
komputer program SPSS. Deteksi adunya heterokedastisi_tas dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik , dimana sumbu X adaizh
sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adaiah residual (Y prediksi — Y
sesunggulinya) yang telah di-studentized ‘Santoso, 2060 210}

4.8.5 Uji Multikolinieritas

Multikolenieritas berarti adanya korelasi linier yang tinggi {mendekati
sempurna) di atara dua atau lebih variabel bebas (Gujarati, 1995; 36-33)
menurut asumsi kiasik, tidak boleh terdapat multikolenieritas antara variabei.
Jika pada modei regresi ditermukan adanya korelasi antar variabel bebas,
maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model! regresi yang baik
seharusnya lidak terjadi koreiasi di antara variabel bebas. Untuk mer.getanui
ada atau tidak muitikolinieritas, digunakan uji VIF ( Varfance Infletion Factor).
Deteksi adanya rmuitikolinearitas dilihat dari besaran VIF. Menurut Santoso
{2000 : 206) pedoman suatu mode! regresi yang bebas multiko adalah :

. Mempuﬁyai nilai VIF di sekitar angka 1.
¢ Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1.
4.8.4 Uji Autokorelasi.

Non autokorelasi artinya bahwa gangguan di satu observasi tidak
berkorelasi dengan gangguan di observasi yang lain. Artinya nilai variabel
tidak bebas bhanya diterangkan oleh varabel bebas dan bukan oleh variabel

gangguan. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan metode
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Durbin Watson . Santoso (2000 :218) menyatakan sebagal panduan
mengenai angka Durbin Watson (D-W) adalah secara umum bisa diambit
patokan :

¢ Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

s Angka [-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokoreiasi.

» Angka D-W di atas +2 berarti ada aulokorelasi negatif.
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BAB 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Szatuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Jembrana.

Sstuan Polisl Pamong Praja Kabupaten Jembrana berada di dalam
struktur Organisast Kantor Polisi pamong Praja, Kesatuan Bangsa dan
Periindungan Masyarakat Kabupaien Jembrana yang dibenfuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 9 Tahun 2000 tentang
Pembeniukan dan Susunan Organisasi Badan dan Kantor di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jembrana. Sebelum berlakunya tindang-undang
Nomor 22 tahun 1999, Pclisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana berada
dalam struktur Sekretariat Daerah Kabupaten Jembrana Sfang merupakan
Sub Bagian Tata Pemerintahan dan anggotanya juga.mas}h.'séaikit yeitu di
Kantor Bupati sebanyak 3 regu yaitu sekitar 30 orang dan tersebar di Kantor
Camat masing —masing 5 orang.

Dafam struktur organisasl, Satuan Polisl Pamong Praja Kabupaten
Jembrana mérupakan salah satu Seksi pada Kantor Pollsi Pamong Praja,
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat, yaitu Seksi Polisi Pamong
Praja. Adapun susunan organisasi Kantor Polisi Pamong Praja, Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Jembrana sesuai Perda
Kabupaten Jembrana Nomor 8 Tahun 2000 adalah terdird dan :

a. Unsur Pimpinan ; Kepala Kantor.

b. Unsur Pembantu ; Sub Bagian Tata Usaha.

48
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¢. Unsur Pelaksana ; Seksi —seksi terdirl dari
1. Seksi Pembinaan integrasi Bangsa dan Hubungan antar leribaga ;
2. Se_ksi Penanganan Masalah Aktual dan Budaya Politik ;

3. Seksi Polisi Pamong Praja |
4. Seksi Kesiagaan ;
5. Seksi Penanggulangan.
Uraian Tugas dari Seksi Polisi Pamong Praja adalah sebagai berikut

a. Melaksanakan penegakan Peraturan daerah, Keputuszan Kepaia Daerah
bidang Ketertiban Umum melalui operasi ke lapangan dan permibinaan
agar ketentraman dan ketertiban masyarakat capat dipelihara.

b. Melaksanakan pengamanan Bupali, Wakil Bupati dan Kantor Bupati
meiaiui piket 24 Jam agar Bupati, Wakii Bupati dan Pegawai Kantor
Bupati dapat dalam keadaan aman dan berfungsi optimal.

c. Menghimpun data kamtibmas setiap bulan dengan bekerja sama dengan
instansi terkait, Camat, Kepaia DesalLurah agar situasi Kamtibmas dapat
dimonitor dan diantisipasi dengan baik/cepat.

d. Menghimpun data bagi PNS yang rmelakukan pelanggaran disiplin atau
pidana melzlui penyidikan agar tercipta PNS yang bersih dan berwibawa.

Adapuri bagan Strukiur Organisasi Kanlor Polisi Pamong Praja

Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Jembrana

adalah sebagal gambar berikut :
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STRIKTUR ORGANISAS! KANTOR POLISI PAMONG PRAJA |
KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
KABUPATEN JEMBRANA

KEPALA
AR
O 1 %r ]
SUB BAGIAN
TATA USAHA
- SEKSI SEKSI SEKS! SEKS! SEKSI
PEMBINAAN PENANGAN- POLIS! KESIAGAAN PENANG-
INTEGRASI AN MASALAH PAMONG GULANGAN
BANGSA DAN AKTUAL DAN FPRAJA
HUB. ANTAR BUDAYA
LEMBAGA ; FPOLITHN

Gambar 5.1 Struktur Organisasi Kantor Polisi Pamong Praja, Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Jembrana.
Sumber : Perda Kabupaien Jembrana Nomor 9 Tahun 2000

Satuan Polisi pamong Praja di Kabupaten Jembrana sebanyak 129
orang yang sebagian ditugaskan di Posko Induk Kantor Bupati, Posko
Rumah Jabatan Bupati, Rumah Jabatan Sekretaris Daerah, Wisma Daerah
dan sebagian lagi berada di Posko Kantor Camat se- Kabupaten Jembrana.

Mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut
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Tabel 5.1 Data Jumlah anggota Satuan Polisi Pamong Praja pada
Pemerintah Kabupaten Jembrana menurut Tempat
Penugasan.
-No. Penugasan Satuan Polisi Pamong Praja".. Jumlah
1. | Posko Induk { Kantor Bupati Jembrana ) 47
2% | Posko Rumah Jabatan Bupati Jembrana 10
l
3. { Poskce Rumah Jabatan Sekretaris Daerah 10
|
4. | Posko Wisma Daerah ( Guest House ) 10
5. | Posko Kantor Camat Melaya 19
6. {Posko Kantor Camat Negara 12
7. | Posko Kantor Camat Mendoyo 11
8. | Pousko Kantor Camat Pekutatan 10
( T JUMLAH 129 J

Sumber : data primer diolah. 2004.

5.2  Gambaran Umum Responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Satuan Polisi

Pamong Praja yang ada pada Pemerintah Kabupaten Jembrana yang

berjumlah 129 orang. Dari jumlah tersebut yang berada di Kantor Bupati

Jembrana sebanyak 77 orang dan sisanya sebanyak 52 orang tersebar di 4

Kecamatan di Kabupaten Jembrana.
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Penelitian int adalah pensitian populast yaitu seluruh populasi dileliti
dan dijadikan responden atau yang memberikan tanggapan atas beberapa
pertanyaan yang disampaikan daiam rangka untuk mempercieh data
penelitian.

5.2.1. Gambaran Jumiah Responden berdasarkan status kepegawaian.

Berikut ini kami tampiikan data jumiah responden berdasarkan status
kepegawaian pada tabef 5.2.

Tabel 5.2. Distribusi Jumiah Responden menurut Status Kepegawalan.

. | Pegawal negeri Sipil (PNS) . 71 orang 5504
| |
2 | Tenaga Harian ' 58 orang 44 96
|
| (Jumlah 129 orang | 100,00
| ., . Y @

Sumber : Data Primer diclah, 2004,

Dari data di atas, nampak bahwa responden terbanyak 71 orang {
55,04%)} adalah Pegawai Negeri Sipil, sedangkan sisanya 58 arang
(44, 86%) adalah berstalus Tenaga Harian Tetap. Pegawai yang berstatus
honorer di Kabupaten Jembrana pada saat int sudah tidak ada iagi, karena
berdasarkan Surat Keputusan Bupat Jembrana Nomor 800/5850/Kepeg,
seluruh pegawai honorer ditingkatkan statusnya menjadi pegawai harian. Hal
ini ditakukan dalam rangka untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai agar
dapat meningkatkan kinerja dan komitmennya terhadap Pemerintah

Kabupaten Jembrana.
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5.2.2. Gambaran Jumiah Responden menurut Tingkat Pendidikan.
Pendidikan terakhir Anggota Satuan Polisi Pamong Praja yang menjadi

responden adalah bervariasi, mulal dari Tingkat SLTP/sederajat sampai

Perguruan Tinggi dengan komposist sebagaimana tabet 5.3 berikut

Tabel 5.3. Jumlah Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir yang
Ditamatkan

NQ } t:?;;ﬁd.d.kan T.é.r“akhir « ;  dumiah ~ Prosentase(%)
1. ISDiSederatat i - orang l
' |
2 ‘ SLTP/Sederajat |I 21 orang El 16,28
2 :r SLTP/Sederajat 2! 98 orang { 7Y S
4 } Perguruan Tinggl ‘ 10 orang E 7,75
l . L I
; Jumiah ’ 129 orang i 100,60

| -
Sumber : Data Prmer diolah, 2004,
5.2.2. Gambaran Jumlah Responden menurut Masa Kerja.

Masa Kkerja Anggota Satuan Polisi Pamong Praja yang menjadi
responden juga Bervariasi, muial darn kurang dari § tahun sampai dengan
lebih dant 20 tahun. Mengena masa kera responden dapat dikelompokkan

dan dituangkan dalam tabel 5.4 terikut ;
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Tabeil 5.4 . Jumlah Responden berdasarkan Masa Kerja

No S Masa K'erjé'_"-" : S— JumIah B ntase(%)
: 1 . < 5 tahun T m99 orang 76,74
2 I6 - 10 tahun E 19 orang 14,73
3 ;11 - 15 11 orang 8,53
-~ [Jumlah ol | - 129 orang 100,00
i

i T T g W

Sumber : Data Primer diclah, 2004,
5.3. Pengujian Instrumen Penelitian
5.3.1. Uji Validitas .

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, suatu  instrumen dalam
penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur
dan dapat mengungkapkan data dari variabel-variabel yang dieliti secara
tepat.  Suatu instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasinya
(r hitung) bernilai positif dan melebihi milal r tabel dengan tingkat signifikansi
5 % . Mengenai r tabel dapat dilihat pada tabe! yaitu dengan df-2. Dalam
hal ini karena jumiah responden adalah 129 maka df-2 adalah 127 dan
diperoleh angka 0,1455. Penyelesaian pengujian validitas dalam penelitian
ini menggunakan program SP3S5 .

Setanjutnya untuk melithat hasii uji validitas instrumen dalam penetitian

ini, dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ;
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Tabel 5.5. Rekapitulasi Hasil Up Validitas instrumen Penelitian,

IR L L e [ s
No. Variabel - ( | Koefisien: |-
. R o Rorelast iz
01 | imbalan 1) Kesesuaian Gai [0,2613 L Valiid
iy 2) Kesesualan Tunjangan | 0,2651 | Vahd
! 31 Kesesuatan Fasilitas + 00,3091 Valid
(X1) 4) Kesesuaian Penghargaan | 0,3008 Valid
|
02. Imbalan [t} Kemampuan Penyelesaian | 0,5146 Valid
Intrinsik | iy ! :
2) Pencapaian Prestasi 0,4323 Valid
(X2) 3) Kebebasan/otonomi 0.4821 | Valid
| 4} Kessmbglgpsieiequasfon, 0.49438 | Valid
; potensi keterampilan
|
E 1) Kesesualan  penempatan | 0.2051 Valid
: dengan pendidikan
€ " g D) Kesesuaian  penempatan | 0,3310 Valid
i {X3) | dengan pelatihan
[' i3} Kesesuatan  penempatan | 0,4261 Valid
] ! dengan bakat. |
" | |
04. | Komitmen 1) Keinginan kuat untuk tetap | 04631 | Valid
| | v . iadianggota Sat. Pol PP. L -
i - 2) Kesediaan berusaha sebaik | 0,5066 | Valid
| | mungkin | )
; 3) Kepercayaan vyang kuat. 0,5691 Valid
| i terhadap visi dan rmisi. "
! 4) Penerimaan  sepenuhnya : 0,6052 Valid
| i terhadap visi dan misi . |
Sumber : Data Primer Diolah, 2004

Berdasarkan data tersebut, iampak bahwa semua koefisien korelasi

atau r hasil perhitungan adalah semua bernilai positif dan nilainya melebihj r

tabel (0,1455), sehingga semua item pertanyaan dari seluruh variabel adalah

valid.
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Suatu instrumen dikatakan reliabel atau handal apabila memiliki

koefisien kehandalan (r Aipha) melebihi dari r tabel (Alpha> r tabel) . Pada

tabel 5.6 disajikan data rekapitulasi hasii pengujian reliabilitas alat ukur dari

masing-masing vanatel dengan menggunakan program SPSS .

Tabel 5.6. Rekapitulasi Hasil Reliabilitas Instrumen Penelitian.

No. | Variabel item Pertanyvaan Alpha Ket.
01 I Salan 1) Kesesuagan Gajl'
Eletinsik 2) Kesesua!an Tun;glngan .
3) Kesesuaian Fasililas 0,4876 : Reliabel
(X1) 4) Kesesuaian Penghargaan
02. imbalan 5) Kemampuan Penyelesaian
Intrinsik RERSS .
8) Pencapaian Prestasi
(X2) 7) Kebebasan/otonomi 0,6965 | Reliabel
g) Kesempatan menggunakan
potensi keterampilan
03. | Penempatan ;| 1) Kesesuaian dengan
(X3) pendidikan
2} Kesesuaian dengan .
pelatinan/ketrampilan che T ML
3) Kesesuaian dengan bakat.
04, Komitmen 1} Keinginan kuat untuk tetap
) jadi anggota Sat. Pol. PP.
. 2) Kesediaan berusaha sebaik
mungkin 0,7410 | Reliabel
3) Kepercayaan vyang kuat
terhadap visi dan mist.
4) Penerimaan  sepenihnya
terhadap visi dan misi
Sumber:  Data Primer Diolah,2004
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Dar data pada tabel 5.6 tampak bahwa r hasil {r Alpha) dari masing-
masing variabel bernilai positif dan melebihi nilai r tabel (0,1455). Dengan
demikian, maka seluruh butir pertanyaan dari variabel-variabei  datam
penelitian ini adalah reiiabel.

5.4. Uji Asumsi Klasik
5.4.1. Uji Normalitas

Pada dasarnya uji normalitas dipergunakan dalam sebuah model
regresi, untuk mengetahui apakah variabel bebas,variabel takbebas/erikat
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model régresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendekati normai.

Berdasarkan hasil pengujian data dengan program SPSS, ternyata
sesu.ai dengan gambar nampak bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi
memenutii asumsi normalitas. Dengan demikian, model regresi dalam
penelitian ini layak untuk dipakai memprediksi komitmen Satuan Polisi
Pamong Praja berdasarkan masukan dari  variabel-variabel Imbalan
Ekstrinsik, Variabel imbalan intrinsik, dan Variabel Penempatan. Adapun
hasil penguiian ini terlampir .

5.4.2. Uji Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan yang

iain tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda disebut
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heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Berdasarkan uji heterckedastisitas dengan program SPSS terhadap
data peneiitian variabei-variabei, maka sesuai dengan grafik (terlampir
dalam Lampiran) tampak bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik —titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak
terjadi heterokedastisitas. Pada grafik tersebut, titik-titik menyebar secara
acak, sehingga mode! regresi layak dipakai uniuk mempredikst komitmen
Satuan Polisi Pamong Praja berdasarkan masukan variabel imbalan
ekstrinsik, variabel imbalan intrinsik dan variabel penempatan.

5.4.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar vanabel independen. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan probiem multikolinentas (muitiko).

Berdasarkan uji multikolinieritas, maka model regresi dalam penelitian
int tidak terjadi muitikolinieritas, Hai im sesuai dengan h'asif.uji.'bahwa nilai
VIF (Variance Inflation Factor) disekitar angka 1 dan angka Tolerance
mendekati 1. Mengenai hasil perhitungan besaran VIF dan angka Tolerance

dari masing-masing variabet dapat dilihat pada tabel 5.7.
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Tabel 5.7. Data Nilai VIE dan Tolerance dari Variabel-variabel Bebas.

| No i Variabel ‘ Tolerance VIF

l 1
I . .

1. | Imbalan Ekstrinsik (X1) | 0,955 1,047
: i
[

2 | frmbalan Intrinsik (X2) | 0,952 1,050
- !

3. | Penempatan (X3) |l 0,994 1,006

Sumbér: Data primer yang diolah, 2004

Disamping

itu, uji rmuitikoiinieritas menghasilkan koefisien korelasi antar

variabel bebas masing-masing di bawah 0,5. Mengenai nilai koefisien

korelasi ini dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut .

Tabet 5.8. Data Koefisien Korelasi Antar Variabel Bebas.

Impalan Ekstrinsic : 1,000 004 | -0073
Correlaticns | imbalan Intrinsik 0,044 1.000 -0,208
Penempatan -G,073 -0,208 1,000
| Imbatan Ekstrinsik | 8,8682E-03 | 4,343E-04 ; -5,084E-04
!;l Covariagnces | imbaian intrinsik 4 343E-04 | 1,091E-02 | -1,60E-03
i_ Penempatan -5,084E-0¢ | -1,610E-03 | 5,432E-03

Sumber : Data Primer Diolah, 2004

5.4.4. Uji Autokoreiasi

Uji Autokerelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sehuah model

regresi dan koretasi aniara kesaiahan pengganggu pada periode t dengan
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kesalahan pada perode t-1 (sebefumnya}.

Berdasarkan hasil uji autckorelasi diperoleh angka Durbin — Watson
sebesar 1,011, yang berarti model regresi ini tidak terjadl autokorelasi. Hal
ini didasarkan patokan urnum yang dipakat bahwa suatu model regresi tidak
terjadi autokorelast apabiia angka D-W (Durbin - Watson) antara -2 sampai
+2.  Sedangkan untuk hasil perhitungan, angka D-W dalam penelitian ini
diperoien sebesar 1,011, yailu-2 > 1,011 < +2.

5.5. Analisis Data
5.5.1. Analisis Statistix Deskriptif.

- Pada hakekatnya, analisis statistik deskriptif digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui distribusi frekuensi responden berdasarkan
hasli angket yang disebarkan kepada 129 responden, pada setiap item dari
masing-masing variabei. Oleh karena itu, sesuai dengan model analisis pada
penelittan nt, variabel yang diteiiti adalah varabel bebas yaitu imbalan
ekstrinsik (X1}, imbaian intrinsik (X2) dan penempatan (X3) serta variabei
terikat, yaitu Komitmen (Y).

Sementara itu, analsis statistik deskriptif dari masing-masing variabel
tersebutl di atas, akan diuraikan secara satu persatu mulai dari variabel
bebas (independent variable) yaitu imbaian ekstrinsik (X1), imbalan intrinsik
(X2) dan penempatan (X3j kemudian variabel terikatnya (dependent
variabie) yaitu Kormitrmen. Untuk febih jelasnya mengenai bal tersebut, akan

diuratkan sebagal berikut
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a. Deskripsi Variabel Imbalan Exstrinsix

Untuk mengetanui distribusi frekuensi jawaban responden dari 4
(empat) item perianyaan yang diajukan ternadap 129 orang anggota Satuan
Polisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana {responden) terhadap variabel
imbalan ekstrinsik, maka dapat dilihat pada tabet 5.9 dibawah ini.

Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Masing-
masing Pertanyaan Variabel Imbalan Ekstrinsik

i \ ‘o Jawaban Responden

1& QO B
| Persepsi  terha-| 0.0 1.10.] 7.75

'Ef:':.:.f"-'_’:'”f'; diterima . [ ............................

Persepsi  terha- ¢ 0.|. C . 71543 O

dap tunjangan ' .

peaghasilen R T TR S

EB 2 Persapsi terha- 1 0.0 5 ....-3,5? .....

I | dap Fasilitas yang i

; dibgrikan. SRS SR PRSI e

14; Perse;pgi terha- i IIZD T eT8 - . .

’__ 5 dap Penghargaan | 5

i [ ]

| .

Dari tabel 5.5 di atas, dapat dijelaskan mengenai frekuensi jawaban
responden adalah sebagai berikut
1) Untuk jawaban item nomor 1 tentang persepsi Satuan Polisi Pamong

Praja (responden) terhadap kesesuaian gaji yang diterima, sebanyak 1

Tesis Pengaruh imbalan ekstrinsik, ... | Made Budiasa



ADLN - Perpustakaan Unair 62

responden  { 0,76% ) menyailakan bahwa sangat sesuai dengan
harapannya, sebanyak 31 responden ( 24,03% ) menyatakan sesuai
dengan harapannya, sebanyak 87 responden { 67,44 %) menyatakan
cukup sesuai ., 10 responden (7,75 %) menyatakan kurang sesuai dan
yarg menyatakan sangat tdak sesual adalah tidak ada. iMelihat data
tersebut di atas, maka sebagian besar anggota Satuan F‘qlisi Pamong
Praja Kabupaten Jembrana merasa cukup sesuai atau cukup puas
dengan gaji yang diterima selama ini.
2) Mengena jawaban iteni nomor 2 ientang persepéi responden terhadap
kesesaian tunjangan penghasiian yang diterima, dart 129 responden
yang memberikan jawaban, sebanyak i responden ( 0,78% )
menyatakan bahwa sangal sesual dengan harapannya, sebanyak 26
responden { 20,15%} menyatakan sesual aéngan harapannya, sebanyak
95 responden (73,64%) menyatakan cukup sesuat, sejumlah 7 responden
(5,43%) menyatakan kurang sesuai. Sedangkan yang menyatakan
sangat tidak sesuai adalah lidak ada. Artinya sebagian besar responden
(73,64%) menyatakan bahwa turjangan penghasilan diluar gaji yang
diberikan oleh Pemerintan Kabupaten Jembrana atau yang mereka
terima setiap buian adalah cukup sesuai dengan harapannya.
3) Untuk jawaban item nomor 3 tentang persepsi Satuan Polisi Pamong
praja (responden) terhadap kesesuaian fasilitas yang diberikan kepada
responden, sebanyak 1 responden (0,78%) menyatakan bahwa sangat

sesual dengan harapannya, sebanyak 33 responden (25,58%)
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meryatakan  sesual dengan harapannya, sebanyak 90  responden
(69,77%) menyatakan cukup sesuai , 5 responden (3,87%) menyatakan
Kurang sesuai dan yang menyatakan sangat tidak sesuai adalah tidak
ada. Artinya sebagian besar responden (69,77%) menyatakan bahwa
fasiitas yang dibernkan oleh Pemerintah Kabupaten Jembrana #tau yang
mereka terima juga dirasakan cukup sesuai dengan harapannya.

4) Terhadap jawaban item nomor 4 mengenai persepsi responden ternadap
kesesuaian pengakuan atau pemberian penghargaan atas prestasi yang
telah dicapai responden, sebanyak 2 responden (1,55%) menyatakan
bahwa sangat sesual, sebanyak 31 responden { 24,03 %) menyatakan
sesual, sebanyak $5 responden (73,84%) menyatakan cukup sesuai , 1
responden (0,78 %) menyatakan kurang sesual dan yang menyatakan
sangat tidak sesuai, tdak ada. Arlinya sebagian besar responden
(73,64%) menyatakan bahwa pengakuan atau penghargaan yang
diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Jembrana atas prestasi yang
mereka capal adalah cukup sesuai dengan harapannya.

Dengan demikian, gambaran persepsi Anggota Satuan Polisi Parmong

Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana terhadap Imbalan Fkstrinsik

bila dilihat dari gabungan tanggapan responden atas empat item tersebut di

atas, dapat difihat pada tabel 5.10.
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Tabel 5.10 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap
Seluruh Pertanyaan Variabel Imbalan Ekstrinsik.
No Jaii o Frekuensi
Responden e T item | item
| No.1 :No.2  No.3
l I T
1 Sangat  Tidak 0 ‘ 0 ‘ 0 0
| Sesuai a L L
2 [ Kurang Sesuai 10 | 7 ! S 1
| A ]
3 | Cukup Sesuai i | 95
4 | Sesuai ( 31 : 26 \' g3 ("
5 | Sangat Sesuai ; 1 l 1 |L 1 2
] | 1
129 | 129 ‘| 129 | 129
|

Jumilah ‘

JE

Sumber : Data Primer Dibrah, 2004

Berdasarkan angka persentase pada tabel 5.10 di atas,

tampak

persepsi Satuan Polisi Pamong Praja terhadap imbalan ekstrinsik sebagai

berikut : tidak ada responden menyatakan sangat tidak sesuai, 4,46 %

menyatakan kurang sesuai, 71,12 % menyatakan cukup sesuai, 23,45 %

menyatakan sesual dan sisanya 0,87 % menyatakan sangat sesuai. Dengan

demikian, maka sebagian besar responden { 71,12 % ) yang menyatakan

bahwa imbalan ekstrinsik yang diberikan sudah cukup sesuai dan hanya

4,46 % yang menyatakan kurang sesuai.

b. Deskripsi Variabel Imbalan Intrinsik.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi jawaban responden dari 4

{empat) item pertanyaan yang diajukan terhadap 129 orang anggota Satuan.
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Polisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana {responden)mengenal variabel
imbalan intrinsik, maka dapat dilihat pada tabel 5.11 dibawah inl.

Tabei 3.11. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap
Masing-masing Pertanyaan Variabel Imbalan Intrinsik .

-
I

Jawaban Responden

No | ltem Pertanysan | STS |

E | %o CF
7 o ol P
-+ menyelesatkan
tugas ; Pk
oy (s D | ST
- prestasi
3" | Kebebasan 00y 07
| mengerjakan
terbaik sesuat [ - |

" | pendapat sendiri

Kesempatan 0] 2
menggunakan e [
potens!
keterampilan.

Surben: Data Primer Dioah, 2003
Dari tabel 511 di atas, dapat dijelaskan mengenai frekuensi jawaban
responden adalah sebagal berikut
1} Untuk jawaban itetn nomor 1 dari variabel imbalan intrinsik yaitu tentang
persepsi mereka terhadap kesesuaian kemampuan dalam
menyeiesaikan tugas terhadap beban tugas yang harus dilaksanakan,
sebanyak 7 responden (543 %) menyatakan bahwa sangat sesuai,
sebanyak 53 responden { 41,09 %) menyatakan sesual, sebanyak 64

responden (49,81%) menyatakan cukup sesuai, 5 responden (3,87%)
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adalah tidak ada. Artinya sebagian besar resporden (49,61%)
mempunyai persepsi bahwa mereka merasa kemampuannya cukup
sesuai dengan beban tugas yang harus difaksanakan sehingga mereka
mampu menyelesaikan tugas yang diberkan dengan “balk. Sedangkan
yang sudah merasa benar-benar sesuai dan sangat sesuai adalah
sebesar 46,52 %.

2) Mengenai jawaban item nomor 2 tentang persepsi responden terhadap
kesesuaian pencapaian presiasi, dart 129 responden yang memnberikan
jawaban, sebanyak 5 responden (3,87%) menyatakan bahwa sangat
sesuai, sebanyak 52 responden (40,32 %) menyatakan sesuai, sebanyak
67 responden (51,94%) menyatakan cukup sesuai  dan hanya 5
responden (3,87 %) menyatakan kurang sesuai.  Sedangkan, yang
menyatakan sangat tidak sesual adalah tidak ada. Artinya, sebagian
besar responden (67%) mempunyai persepsi bahwa prestasi yang telah
dicapai . sudah cukup sesuai dengan harapannya dan yang sudah benar—
penar sesual dan bahkan Sangat sesual dengan harapannya adalah
dirasakan oieh 44,19%.

3) Untuk jawaban item nomor 3 ientang persepsi Satuan Polisi Pamong
praja (responden) terhadap kebebasan mengerjakan yang terbaik sesuai
pendapat meéreka sendin  (otonomi dalam menyelesaikan tugas),
sebanyak 7 responden (543%) menyatakan bahwa sangat sesuai

dengan harapannya, sebanyak 53 responden ( 41,09 %) menyatakan
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sesual dengan harapannya, sebanyak 88 responden  (53,48%)
menyatakan cukup sesuai , Sedangkan, responden yang menyatakan
kurang sesuai dan yang menyatakan sangai tidak sesuai adalah ticak
ada. Artinya, dari popuiasi yang ada yaitu seiurup anggota Satuan Polis!
Pamong Praja Kabupaien Jembrana, minimal mereka sudah merasa
cukup mendapat kebebasan atau ctonomi dalam melaksanakan tugas.

4) Ternadap jawaban item nomor 4 ientang persepsi Satuan Polisi Pamong
Praja (responden) terhadap kesempatan responden untuk menggunakan
segenap potenst keterampilannya {(persongi! growth), sebaryak 9
responden (6,98%) menyatakan bahwa sangat sesuat, sebanyalk 54
responden (4186%) menyatakan  sesuai, sebanyak G4  responden
(48,61%) menyatakan cukup sesuai. Sedangkan responden yang
menyatakan kurang sesual dan yang menyatakan sangat tidak sesuai
tidak ada sama sekali. Artinya, dari keseluruhan anggota Satuan Polisi
Pamong Praja, minimai mereka merasa mempercieh kesempatan unfuk
menggunakan segenap kemampuan atau  potensi  ketrampilarnya,
pahkan $ebagian diantaranya sudan benar-benar dan sangat merasakan
adanya kesempatan untuk menggunakan segenap kemampuan atau

potensi ketrampitannya untuk pengembangan pribadinya.

Dengan demikian, gambaran persepsi Anggota Satuan Polisi Pamong
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Tabel 5.12 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap
Seluruh Pertanyaan Variabel Imbalan Intrinsik.

l Frekuensi
‘ No - Jawaban |
FRCSEE nden g ltem item ' item l ftem [
.' No.1 No.2  No.3  No.4 |
‘ 1 [Sangat Tidak O \ 0 0 o |
| __| Sesuai b LI
| 2 !Kurang Sesuai | 5 .5 0 2
{ 1 !
|3 |CukupSesuai | 64 . 67 . 69 . o
o4 does e & RN 5355253 54
| _5_) Sangat Sesuai_ | s S N (o 8] 5,43
| idumlah ;120 | 129 | 129 | 129 516 _+[10000:

Sumber : Data Primer Diolah, 200.4
Berdasarkan angka persentase pada tabel 5.12 di atas, tampak
persepsi Satuan Polisi Pamong Praja terhadap imbalan Intrinsik yaitu : tidak
ada responden menyatakan sangat tidak sesuai, 2,33 % menyatakan kurang
sesuai, 51,16 % menyatakan cukup sesuai, 41,08 % menyatakan sesuat dan
sisanya 543 % menyatakan sangat sesuai. Dengan demikian, maka
sebagian besar responden ( 51,16 % ) yang menyatakan bahwa imbalan
Intrinsik yang dirasakan dari pekerjaannya sudah cukup sesuai dan bahkan
46,51 % benar - benar merasa sesuai dan sangat sesuai. Sedangkan hanya
4,46 % yang menyatakan kurang sesuali.
G. Diskripsi Variabel Penempatan.
Untuk mengetahut distribusi frekuensi jawaban responden dari 3 (tiga)

item pertanyaan yang diajukan terhadap 129 ocrang anggota Satuan  Polisi
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Pamong Praja di Kabupaten Jembrana mengenai variabel Penempatan

maka dapat dilinat pada tabel 5.13.

Tebel 5.13

No | item Pertanyaan

patan responden
terhadap pendi
dikan.

2. : Kesesuaian penem
] patan  responden
| terhadap pelatihan/

keterampilan.

3. | Kesesuaian penem
| patan  responden
{erhadap minat.

s

1. | Kesesuaian penem

Distribusi
masing - masing Pertanyaan Variabel Penempatan.

Frekuensi Jawaban Responden terhadap

~"" Jawaban Responden

STS kS [ Cs S SS
F o/D F 0/0 F o/ﬂ F O/D Q/n
010 31233 71 5504 | 47 36,43 8,20
0 ’ 0 41310 67 51,94 | 52" | 40,31 4 65

L

|

00 21155 58 44,96 | 82 48,06 543
L

Sumber : Data Primer Diclah, 2004

Dari Tabel 5.13 di atas, dpat dijelaskan mengenai frekuensi jawaban

responden adalah sebagai berikut :

1) Untuk jawaban item nomor 1 dari variabel penempatan yaitu tentang

kesesuaian penempatan responden pada Satuan Polisi pamong Praja

terhadap pendidikan terakhir yang ditamatkan responden, sebanyak 8

responden (6,20%) menyatakan behwa sangat sesuai, sebanyak 47

responden (36,43%)

menyatakan sesuai,

sebanyak 71

responden

(55,04%) menyatakan cukup sesuai, 3 responden {2,33%) menyatakan
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kurang sesuai dan yang menyatakan sangat tidak sesuai adalah tidak
ada.

2) Mengenai jawaban item nomor 2 tentang persepsi responden terhadap
kesesuaian penempatan terhadap pelatihan / keterampilan, dari 129
responden yang memberikan jawaban, sebanyak 6 responden (4,65%)
menyatakan bahwa sangat sesuai, sebanyak 52 responden (40,3%)
menyatakan sesuai, sebanyak 67 responden (51,94%) menyatakan
cukup sesuai, sejumlah 4 responden (3,10%) menyatakan kurang sesuai.
Dari 129 responden tidak ada seorangpun yang menyatakan sangat
tidak sesuai.

3) Untuk jawaban item nomor 3 tentang persepsi Satuan Polisi Pamong
Praja (reponden) terhadap kesesuaian penempatan responden terhadap
minat yang dimiliki, sebanyak 7 responden (5,43%) menyatakan bahwa
sangat sesuai dengan harabannya. sebanyak 62 responden (48,06%)
menyatakan sesuai dengan harapannya, sebanyak 58 responden
(44,96%) menyatakan cukup sesuai, 2 responden (1,55%) menyatakan
kurang sesuai dan yang menyatakan sangat tidak sesuai adalah tidak
ada sama sekali.

Dengan demtkian, gambaran persepsi Anggota Satuan Polisi Pamong

Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana mengenai variabel

penempatan bila dilihat dari gabungan tanggapan responden atas tiga item

pertanyaan seperti tersebut di atas, dapat dilihat pada tabel 5.14.
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Tabel 5.14 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap
Seluruh Pertanyaan Variabel Penempatan.

| i i I; Frekuensi

| No ‘ Responden -

| : : M item ftem item

I - Sangat Tidak iy SO 8 ‘ 0

2" " KurangSesfome W & i 9 -

'] 3 | Cukup Sesuai " | B \ 58

'4 | Sesual AN 52]_ 62

[ ' SRR -

'5 | Sangat Sesuai B e : 7

.‘h | Jumlah o 1200 1120 B

L H i

Sumber - Data Primer Diolah, 2004
Sesuai dengan tabel 5.12, tampak pzrsepsi Satuan Polisi Pamong
Praja terhadap Variabel penempatan dapat diklasifikasikan yaitu : tidak ada
responden menyatakan sangat tidak sesuai, 2,32 % menyatakan kurang
sesuai, 50,65% menyatakan cukup sesuai, 41,60% menyatakan sesuai dan
sisanya 543% menyatakan sangat sesuai. Dengan demikian, maka
sebagian besar responden (51,16%) menyatakan bahwa penempatan dirinya
sudah cukup sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan minat yang
dimiliki dan bahkan 47,03% benar-benar merasa sesuai dan sangat sesuai
penempatan dirinya dengan pengetahuan, keterampilan dan minat yang
dimiliki. Sedangkan hanya 2,32% yang menyatakan kurang sesuai.
d. Deskripsi Variabel Komitmen.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi jawaban responden dari 4

(empat) item pertanyaan yang diajukan terhadap 129 orang anggota Satuan
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Polisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana (responden) mengenai variabel
komitmen |, maka dapat dilthat pada tabei 5 15 dibawah ini.

Tabei 5.15. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap
Masing-masing Pertanyaan Variabel Komitmen.

_Jawaban Regponden

NO item Pertanyaan | STS K3 e 051l SS T,

| Keinginan  kuat | 0 |"0 j 0 |0 .17
Lountuk  {etap jad‘ o T
L anggota Pol. PP,

‘| Kesediaan 04+ 010

berusaha sebaik ! .

& e P L T
3.4 Kepercayaan POl e e

.| yang kuat ! |

+| terhadap visi dan
P mlSi
i _ :
‘4 | Penerimaan ot ot ol o §.13
;.| sepenuhnya T
i terhadap visi dan

misit 3
Sumber : Data Primer Diolah, 2004

Dari tabel 5.15 di atas, dapat dijelaskan mengenai frekuensi jawaban
responden adalah sebagat berikut
1) Untuk jewaban item nomor 1 dari variabel Komitmen yaitu tentang
persepsi mereka mengenai kuatnya keinginan untuk tetap jadi anggota
Satuan  Poiisi Pamong Praja, sebanyak 31 responden {24,03%)
menyatakan bahwa sangat setuju, sebanyak 81 responden (62,79%)

menyatakan  setuju, sebanyak 17 responden (13,18%) menyatakan
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cukup setuju. Sedangkan responden yang menyatakan kurang setuju dan
sangat tidak setuju adalah tidak ada sama sekali.

2) Mengenai jawaban item nomor 2 tentang persepsi responden mengenai
kesediaan responden untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan
organisasi, dari 129 responden yang memberikan jawaban, sebanyak 37
responden (28,68%) menyatakan bahwa sangat setuju, sebanyak 72
responden (55,81%) menyatakan  setuju, sebanyak 20 responden
{15,51%) menyaiakan cukup setuju. Sedangkan responden yang
menyatakan kurang setuju dan sangat tidak setuju adatah tidak ada sama
sekail.

3) Untuk jawaban item nomor 3 tentang persepsi responden ir.engenai
kuainya kepercayaan terhadap visi dan misi organisasi Satuan Polisi
Pamong Praja, sebanyak 31 responden (24,03%) menyatakan bahwa
sangat setuju, sebanyak 80 responden {62,02%) menyatakan setuju,
sebanyék 18 responden (13,95%) menyatakan cukup setuju. Sama
hainya dengan item nomor 1 dan nomor 2, maka terhadap item nomor 3
ini, tidak ada sama sekali responden yang menyatakan atau memberikan
jawaban kurang setuju atau sangat tidak setuju.

4) Terhadap jawaban item nomor 4 tentang persepsi Satuan Polisi Pamong
Praja (responden) mengenal penerimaan responden tehadap visi dan
misi sebagai sasaran dan tujuan organisasi Satuan Polisi Pamong Praja,
se'oanyék 32 responden (24,80 %) menyatakan bahwa sangat setuju,

sebanyak 84 responden (65,12%) menyatakan setuju, sebanyak 13
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responden (10,08%) menyatakan cukup setuju dan responden yang
menyatakan kurang setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju adalah
tidak ada.

Dengan demikian, gambaran persepsi Anggota Satuan Polisi Pamong
Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana mengenai komitmen, bila
dilthat dari gabungan tanggapan reponden atas empat item tersebut di atas,
dapat dilihat pada tabel 5.16.

Tabel 5.16 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap
Seluruh Pertanyaan Variabel Komitmen

\ Wiy, I Frekuensi
| FCSRRREC" [ Tem T Tiam T ltem | ltem
- 1 No.1 No 2 No 3 No 4
=Y Sangat Tidak 0
Setuju |
2 | Kurang Setuju ( 0 0 | 0 { 0
3 [Cukup Setuju | 17 | 20 ]
4 | Setuju 81 72 80 |
5 | Sangat Setuju | 21 “{“ 37 31 32
| = i
Jumiah 129" 21297 5§ 729 o W29 L51

Sumber : Data Primer Dioclah, 2004

Sesual dengan tabei 5.16, tampak persepsi Satuan Polisi Pamong
Praja terhadap variabel terikat yaitu komitmen dapat diklasifikasikan sebagai
berikut @ tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju dan
menyatakan kurang setuju, 13,18% menyatakan cukup setuju, 61,43%

menyatakan setuju dan sisanya 25,39% menyatakan sangat setuju. Dengan
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demikian berarti 13,18 % darn seiuruh anggota Satuan Poiisi Pamong Praja
di Kabupaten Jembrana mempunyai komitmen yang cukup , 6143 %
mempunyai komiimen yang baik dan 25,39 % komitmennya séngat baik .
5.5.2. Pengujian Hipotesis

Fada bagian ini akan disajikan hasil perhitungan statistik inferensial
yang digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dajukan sebelumnya
dengan model anaiisis regresi berganda. Adapur. hasil perhiflungan secara
lengkap mengenai  hasil pengolahan data yang berkaitan dengan analisis
regrest berganda melalui program SPSS dapat dilihat pada lampiran. Namun
unfuk memudahkan daiam penganalisaan , ditampilkan rekapitu'asi hasi

analisis sebagaimana tampak dalam tabel $.17 dan 5.18 berikut :

Tabel 5.17. Rekapitulasi hasil Analisis Koreiasi, determinasi dan Uji
Anova.

Imbaian
Ekstrinsik
(X1)

Imbalan Komitmen 0,753 | 0,587 1.215 | 54,652 0,000
Intrinsik |

{X2)
Penempatan
{X3) i

Sumber : Data Primer diolah, 2004
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Tabel 5.18. Rekapitulasi hasil Analisis Regresi Berganda

Vanabei T
ergantung: «Bebas dan- ¢
Konstanta L 2,787 2,154 0,033
imbalan 0,224 0,162 2,617 : 0,010
Ekstrinsik ’
Koemitmen Imbalan o ST (3, 5 8,482 0,000
P intrinsik
Penempatan | 0,277 0,211 3,242 | 0,002

Sumber . Data Primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel 517 dan tabel 518 tersebut di atas, dapat
dijelaskan pengujian terhadap masing-masing hipotesis adalah sebhagai
berikut :

Hipotesis 1 :

Imbatan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong Praja

pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Seperti yang tampak pada tabel 5.17, dari hasil pengujian diperoieh
angka R sebesar 0,753 yang menunjukkan bahwa kerelasithubungan antara
Komitmen (Y) dengan 3 variabel bebas yaitu imbalan Ekstrinsik (X1),
Imbalan Intrinsik (X2), dan Penempatan (X3) adalah kuat. Dikatakan kuat,
karena angka tersebut di atas 0,5. Pada tabei 5.17 juga tampak bahwa hasil
analisa menunjukkan angka R Square adalah 0,567 Namun untuk jumiah

variabéi bebas lebih dari dua disarankan bahwa lebih baik digunakan
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Adjusted R Square, yaitu diperolet angka 0,557 Hal ini berarti bahwa 53,7 %
varasi nifai dari Komitmen (Y) bisa dipengaruhi oleh variasi dari ketiga
variabei bebas yaitu Imbalan Ekstrinsik (X1), Imbalan Intrinsik (X2} dan
Penempatan {X3). Sedangkan sisanya (100% - 55,7% = 44,3 %) dipengaruhi
oleh sebab- sebab yang lain. Sedangkan Standar Ercor of The Estimate
(SEE) adalah sebesar 1,215 Makin kecil SEE akan membuat model regresi

semakin tepat dalam memprediksi variabe! tergartung.

Berdasarkan tabel 5.17 juga diperoleh hasii uji ANOVA atau F iest yaitu
F hitung sebesar 54,82 dengan tingkat signifikansi 0,000, Karena
Probabilitas (0,0000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi bisa

dipakai untuk memprediksi variabei tergantung yaitu komitmen (Y).

Setelah persyaratan-persyaratan tersebut dipenuhi, maka tampak pada
tabel 5.18 koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas dan
konstanta, yaitu koefisien regresi konstanta sebesar 2,787 menyatakan
bahwa jika tidak ada ketiga variabei bebas tersebut maka komitmen adalah
2,787 kali. Koefisien regresi variabel imbalan ekstrinsik sebeser 0,224
menunjukkan bahwa setiap penambahan atau peningkétan pemberian
imbalan ekstrinsik sebanyak 1 satuan akan meningkatkan komitmen sebesar
0,224 kali. Koefisien regresi variabel imbalan intrinsik sebésar 0,567 berarti
bahwa peningkatan variabel imbalan intrinsik { satuan akan meningkatkan
0,567 satuan komitmen. Demikian pula, koefisien regresi variabel

penempatan sebesar 0,227 menyatakan bahwa peningkatan 1 satuan
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penempatan akan dapal meningkatkan kornitmen sebanyak 0,227 kali .
Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan persamaan regresi sebagat
perikut

(Y} =2787 + 0,224 {X1) + 0,587 {(X2) + 0,277 (X3)

(Y) = Kgmitmen

(X1) = Imbaian Ektrinsik

(X2} = imbaian intrinsik

(X3) = Penempatan

Untuk menguji hipotesis, apakah koefisien —koefisien tersebut signifikan
atau tidak, maka diiaksanakan uji t. Sesuai yang tampak pada tabel 5.18
bahwa angka signifikans untuk  konstanta sebesar 0,033  signifikansi untuk
variabel imbaian eksirinsik (X1) sebesar 0,010, signifikansi variabel imbalan
intrinsiik sebesar 0,000 dan penempatarn sebesar 0,002 Hal ini berarti semua
kontanta dart koefisien regresi tersebut adalah signifikan.

Berdasarkan ha! —hal tersebut di atas dapat dinyatakan, bahwa
Hipotesis yang menyatakan, " imbalan eksifinsik, imbalan ‘intrinsik dan
penempataﬁ berpengaruh positif dan signifikan terhadap koﬁitmen Satuan

Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana “ dapat

dierima.
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Hipotesis £ ©

Diantara Variabel-variabel Imbalan Ekstrinsik, Imbalan iIntrinsik dan
Penempatan, variabei yang memberikan pengaruh dominan terhadap
komitmen Satuan Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten

Jembrana adalab tmpaian Intrinsik.

Untuk dapat mengetahui apakah hipotesis kedua didukung atau tidak
oleh hasil penelitan, maka dapat diibat hasil analisis yang tertuang pada
tabel 5.18 di atas. Sesuai dengan rancangan penelitian sebelumnya bahwa
untuk  mencar  atau menenlukan vanavel yang dominan pengaruhnya
terhadap variabel tergantung diketahut melalui koefisien beta yang tedinggi.
Berdasarkan hai {ersebut, maka teriihat pada tabei 518, bahwa diantara
ketiga variabel bebas, variabel imbalan intrinsik merﬁpunyai koefisien beta
yang tertnggl vaitu sebesar 0,575  sedangkan koefisien beta variabel
imbalan ekstrinsik sebesar 0,162 dan variabel penempatan sebesar 0,211,
Pada koefisien beia ielan dilakukan standarisasi atau penyamaan satuan,
sehingga sudah dapai digunakan untuk menentukan variabel yang
mempunyar pengaruh dominan terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong

Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Dengan demikian, rumusan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa,
“Diantara variabei-variapel imbalan Ekstrinsik, Imbalan Intrinsik dan
Penempatan, variabel yang memberikan pengaruh dominan terhadap
kKomitmen Satuan Pohsi Pamong Praja pada Pemerintah  “<abupaten

Jembrana adalah imbalan Intrinsik” dapat diterima.
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BAB 6

PEMBAHASARN

Dari penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan pengujian hipotesis
melalui analisis regresi berganda menunjukkan bahwa hipolesis-hipotesis
yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima, yang artinya bahwa
imbaian ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan berpéngaruh positif
dengan beuaran pengaruhnya seperti yang telah diuratkan dalam analisis
nasil penelitian (bab 5).

6.1. Komitmen Satuan Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten

Jembrana

Seperti yang telah diuraikan pada bab 5, bahwa secara umum
komitmen Sestuan Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten
Jembrana adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase jawaban
responden terhadap butir-butir  pertanyaan yang ada Kaitanhya dengan
Komitmen sesuai dengan yang tampak pada tabel 5.15 pada Bab 5. Hasll
penelitian ini didukung oleh Kepaia Kantor Kesatuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Jembrana yang membaﬁahi Satuan
Polisi Pamong Praja Pemerintah Kabupaten Jembrana. Beliau menyatakan
bahwa komitmen Satuan Polisi pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten
Jembrana pada saat ini adalah baik . Hal ini ditunjukkan alsh tingxat absensi
yang sangat kecil. Mereka tidak masuk atau absen hanya karena cuti dan

sakit, sedangkan kalau ingin mohon ijin, biasanya jadwal diatur sehingga
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- o §1

tidak sampai ada kekosongan pos jaga. Demikian pula mengeénal kesediaan

mereka untuk mewujudkan visi dan misi organisasi, mereka pada umumnya

mempunyai semangat kerja yang tinggi. Mereka siap menjalankan tugas
penertiban pada siang hari maupun maiam hari dengan resiko yang cukup
besar menghadapi periawanan masyarakat para pelanggar aturar.

Adapun visi dari Satuan Polisi pamong Praja pada Pemerintah
Kabupaten Jembrana adalah ‘*Terwujudnya Masyarakat Kabupaten
Jembrana yang Tertib dan Aman”.

Sedangkan yang menjadi misi dari Satuan Polisi Pamonyg Praja adalah ;

1. Melaksanakan penegakan Peraturan Daerah, Keputusan Kepala Daerah
bidang Ketertiban Umum melgiui operasi ke lapangan dén pembinaan
agar ketentraman dan ketertiban masyarakat dapat dipelihara.

2. Melaksanakan pengamanan Bupati, Wakll Bupati dan Kantor Bupati dan
Kantor Camat melalui piket 24 Jam agar Bupati, Wakil Bupati dan
Pegawai Kantor Bupati dapat dalam keadaan aman dan berfungsi
optimal,

3. Menghimpun data kamtibmas setiap bulan dengan bekerja sama dengan
instansi terkait, Camat, Kepala Desa/l.urah agar situasi Kamtibmas dapat
dimonitor dan diantisipasi dengan baik/cepat.

8.2. Pengaruh Imbalan Ekstrinsik terhadap Komitmen Satuan Polisi

Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.,

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui, bahwa dalam penelitian ini

imbalan ekstrinsik sebagai variabel bebas mempunyai koefisien regresi
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sebesar 0,224 dalam mempengaruhi komitmen. Hal inl berarti unsur-unsur
dari variabel ini secara keseluruhan dapat meningkatkan komitmen 0,224 kali
untuk setiap peningkatan pemberian imbalan eksirinsik dalam 1 (satu)
satuan.

Hasil penelitan tersebut mendukung konsep yang dinyatakan oleh
Steer (1987}, bahwa apabila imbalan itu (ekonomi, sosiologis dan psikologis)
dipandang pantas dan adil, maka timbul kepuasan yang lebih besar karena
pegawai merasa bahwa mefeka menefima imbalan yang sesual dengan
prestasinya. Sebaliknya, apabila imbalan dipandang tidak sesual dengan
tingkat prectasinya, cendrung timbul ketidak puasan. Selanjutnya tingkat
kepuasan mempengaruhi komitmen.

Dengan demikian, persepsi para anggota Satuan Polisi Pamong Praja
terhadap imbalan ekstrinsik yang diterima, baik yang bersifat ekonomis
seperti gajl dan tunjangan penghasilan, yang bersifat psikologis berupa
pengakuan/penghargaan sebagal salah satu faktor kepuasan Kerja
merupakan hal yang berpengaruh positif ternadap komitmen Satuan Palisi
Pamong Praja di Kabupaten Jembrana.

Simamora (1987) juga menyaiakan bahwa imbalan ekstrinsik sering
digunakan oleh organisasi dalam usaha untuk mempengaruhi perilaku
anggotanya.  Dalam penelitian int imbalan ekstrinsik digunakan untuk
mempengaruhi perilaku anggota agar mempunyal komitmen yang tinggt

terhadap organisasinya.
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Dari hasil peneliian menunjukkan bahwa Imbalan ekstrinsik yang
diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Jembrana secara umum sudah cukup
dan bahkan sebagian lagi merasa sesuai dan sangat memenuhi harapan
karyawan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 5.10. Adapun imbalan
ekstrinsik yang diterima oleh Anggota Satuan Polisi Pamong Praja antara
lain berupa : gaji, berbagai bentuk tunjangan penghasilan, fasiltas dan
penghargaan/pengakuan.

Besarnya gaiji yang diterima Anggota Satuan Polisi Pamong Praja yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil adalah sesuai dengan ketentuan penggajian
Pegawai Negeri Sipil yaitu berdasarkan Ketentuan PP Nomor 11 Tahun 2003
tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil yaitu disesuaikan dengan
pangkat/golongan , masa kerja, tunjangan jabatan dan struktur keluarga.
Sedangkan bagi Anggota Satuan Polisi Parmong Praja yang bestatus tenaga
harian ditentukan penggajiannya berdasarkan Keputusan Bupati Nomor
800/5950/Kepeg.

Disamping gaiji, mereka juga mendapat tunjangan penghasilan berupa
tunjangan lauk-pauk khusus bagi anggota Satuan Polisi Pamony Praja,
tunjangan hari raya pada setiap hari raya keagamaan, insentif juga diberikan
bagi yang tidak memegang jabaian struktural, bonus diberikan setiap tahun
sekali yang besarnya disesuaikan dengan kemampuan keuangan Daerah
Kabupaten Jembrana yang diberikan sebagai penghargaan atas prestasi dan
biasanya diberikan menjelang Hari Ulang tahun Kota Negara pada setiap

tanggal 15 Agustus. Disamping gaji, tunjangan dan penghargaan yang
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disebutkan diatas, Satuan pohsi pamong Praja juga memperoleh fasititas
lebih dari pegawai lainnya yaitu pakaian dinas, mobil / kendaraan dinas,
sarana komunikasi berupa HT kepada masing-masing anggowa serta rumah
dinas kepada pimpinannya. Fasilitas lain juga diberikan adalah bidang
kesehatan berupa pembebasan biaya berctat bagi pegaw_ai_ non PNS (non
ASKES) dan asuransi kematian.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka pemberian imbalan
ekstrinsik merupakan variabel yang penting dalam meningkatkan komitmen
Satuan Polisi Pamong Praja. Pemberian imbalan ekstrinsik yang sesual
sehingga mereka merasa puas adalah hal penting untuk diperhatikan cleh
Pemerintah Kabupaten Jembrana agar dapat meningkatkan komitmen
mereka terhadap Pemerintah Kabupaten Jembrana. Karena berdasarkan
penelitian  ini, pemberian imbalan ekstrinsik bukan hanya sekedar
mempertahankan kepuasan karyawan atau faktor pemeliharaan, melainkan
juga mempengaruhi perilaku mereka untuk dapat meningkatkan komitmen

dalam pencapaian sasaran dan tujuan organisasi.

6.3. Pengaruh imbalan tntrinsik terhadap Komitmen Satuan Polisi
Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.
Berdasarkan hasil uji regresi diketahui, bahwa dalam penelitian ini
imbalan intrinsik mempunyai koefisien regresi yang terbesar diantara
variabel-variabel bebas lainnya dalam mempengaruhi komitmen, vyaitu

sebesar 0,567. Hal ini berarti unsur-unsur dari varigbel ini secara
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keseturuhan dapat meningkatkan komitmen 0,587 kalt untuk setiap
peningkatan pemberian imbalan intrinsik dalam 1 (satu) satuan.

Hesii penelitian iersebut mendukung konsep yang dinyatakan oleh
Gibson (1993) bahwa imbalan intrinsik adalah imbalan yang memiliki potensi
untuk memberikan pengaruh yang kuat terhadap perifaku-penlaku individu di
daiam organisast .

Dengan demikian, persepsi para anggota Satuan Polisi Pamong Praja
terhadap imbalan intrinsik yang dirasakan dalem pekerjaannya{ melekat
pada aktivitas itu sendiri} sebagai salah satu faktor kepuasan kerja
merupakan hal yang sangat berpengarun positif terhadap komitmen Satuan
Poiisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana.

.Dari hasii peneitian menunjukkan bahwa  imbalan intrinsik yang
dirasakan oleh Satuan Polisi Pamong Praja secara umum sudah dapat
memenunt harapan karyawan. Hal tersebut dapat diiihat pada tabel 5. 12

Hal ini sangatlah logis, karena tugas-tugas yang dihadapi oleh Satuan
Polisi Pamong Praja ini memang lain gari pegawai negeri sipil lainnya yaitu
semi militer, dibutuhkan disiplin yang tiiggi, penuh tantangan dan resiko,
sehingga faktor intrinsik dafi pekerjaan Satuan Polisi Pamong Praja ini
sangat tinggi.

Citra Satuan polist Pamong Praja di Kabupaten Jembrana pada saat ini
masth terkesan posilip di masyarakat, sehingga ada kebanggaan dar
Anggota Satuan Polisi Pamong Praja bila masuk menjadi anggota Kesatuan.

Dengan atribut dan penampilan yang gagah serta dengan fasilitas kerja yang
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iengkap akan menamipah semangat kera mereka untuk mencapai sasaran
dan tujuan organisasi. Mereka tidak mengenal sinng atau ma'am, kalau ada
laporan dan masyarakal terjadi gangguan keieriiban umum maka sesegerd
mungkin pasukan yang jaga pada saat itu berangkat ke lokasi . Disamping
Juga memang setiap saat mereka mengadakan patroli keamanan wilayan.

Berdasarkan hasil penehtian tersebut, maka mewujudkan kepuasan
anggota saiuan polist pamong praja ferhadap imbalan intrinsik adalah hal
penting untuk diperhatikan oleh Pemerintah Kabupaten Jembrana agar dapat
meningkatkan komitmen mereka terhadap Pemenntah Kabupaten Jembrana,
Kerena berdasarkan peneiitian ini, pemberian imbalan ekstrinsik bukan
hanya sekedar memperiahankan Kepuasan karyawan atau faktor
pemeliharaan, melainkan juga mempengaruhi perilaku mereka untuk dapat
meningkatkan komitmen calam pencapaian sasaran dan tujuan organisasi.
6.4. Pengaruh Penempatan terhadap Komitmen Satuan Polisi Pamong

Praja pada Pemeriniah Kabupaten Jembrana.

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui, bahwa dalam penelitian ini
varabel penempatan roempunyal koefisien regresi  dalam mempengaruhi
kornitmen, yaitu sebesar 0,277. Hal ini berarti unsur-unsur dari variabel ini
secara keseluruhan dapat meningkatkan komiimen 0,277 kali untuk setiap
peningkatan ketepatan atau kesesuaian penempatan dalam 1 (satu) satuan.

Hasi penefitian tersebut mendukung Konsep yang dinyatakan oleh
Dessier (1997 ; 91) yang menyatakan bahwa dalam rangka pencapaian

tujuan organisasi yang berdayaguna dan berhasiiguna, maka proses
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Penempatan karyawan ini harusiah benar-benar disesuaikan dengan
sfesifikasi jabatan (job spesifications) yang telah ditetapkan. Demikian pula
konsep yang dikemukakan oleh Moekijat { 1998 : 46 ) yang menyatakan
bahwa “untuk melaksanakan sesuatu program kerja perlu mempunyai
pernyataan yang jelas tentang pekerjaan yang harus diselesaikan dan
keterampiian serta pengetahuan yang harus dimiliki oleh pegawai-pegawai
yang akan mengisi jabatan-jabatan ini. Pada disarnya sasaran yang ingin
dicapai adalah menyesuaikan sedekat mungkin persyaratan jabatan dengan
pendidikan, bakat, kemampuan dan minat karyawan.

Dengan demikian, Kesesuaian atau ketepatan penempatan anggota
Satuan Polisi Pamong Praja terhadap pengetahuan, keterarﬁpilan dan minat
yang dimiliki merupakan hal yang pertu dicermati dan diwujudkan oleh
Pemerintah Kabupaten Jembrana datam rangka meningkatkan komitmen
Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Jembrana.

Dari hasil penelitan menunjukkan bahwa kesesuai;an penempatan
dengan pengetahuan/pendidikan, keterampitan dan minat yang dimiliki oleh
Satuan Palisi Pamong Praja secara umum sudah dapat disesuaikan. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 5.14.

Berdasarkan analisis jabatan terhadap satuan Polisi Pamong Praja,
maka klasifikasi pendidikan yang dibutuhkan sebenarnya adalah pendidikan
umum (bukan kejuruan). Pendidikan kejuruan-pun sebenamya juga bisa,
namun secara psikologis, pegawai yang mempunyai pendidikan kejuruan

atau teknis tertentu seperti Pendidikan Guru Agama, Sekolah Menengah
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Teknologi Pertanian dan sebagainya merasa kurang dapat menyalurkan
keterampilan teknis yang diperoleh di sekolah untuk pekerjaannya. Kadang -
kadang juga merasa malu dengan rekan-rekan lainnya. Terhadap
kesesuaian penempatan dengan pendidikan Satuan Polisi Pamong Praja di
Kabupaten Jembrana dapat dilinat kembali pada tabel 5.13.

Kalau dilihat dari segi ketrampilan, yang dibutuhkan dalam jabatan ini
adalah keterampilan olah raga, bela diri, keterampilan baris berbaris,
komunikasi, dan sebagainya. Dalam rangka memberikan keterampilan yang
dibutuhkan, maka pada saat ini Pemerintah Kabupaten Jembrana
mengupayakan setiap anggota yang baru direkrut teiah diberikan pelatihan
singkat yang berupa LATSAR (lLatihan Dasar Polisi Pamqng. Praja) yang
materinya berupa latihan baris-berbaris, tata upacara, pengendalian huru-
hara, pelatihan kepemimpinan dan pembentukan sikap mental.

Bila ditinjau dari segi minat yang dimiliki, maka tidak semua pegawai
yang mempunyai keterampilan dan pendidikan yang cocok atau sesuai
dengan kebutuhan satuan Polisi Pamong Praja. Minat seorang pegawai ini
sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap pekerjaan, imbalan yang
ditawarkan citra organisasi dan sebagainya. Namun demikian, untuk di
Kabupaten Jembrana masih banyak pegawai yang berminat menjadi
anggota Satuan Polisi Pamong Praja.

Uraian bakat tersebut dipakai sebagai dasar dalam penempatan

seorang pegawat dalam jabatan. Hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan

dalam jabatan yang akan diisi.
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Hal — hal yang berkaitan dengan pendidikan, keterampilan dan minat

yang harus dimiliki ( job spesifications) sangat penting bagi Bagian
Kepegawaian yang menyusun draf dalam suatu rencana penemgatan
seorang pegawal di Kabupaten Jembrana yang selanjutnya untuk
dipertimbangkan oleh Badan Pertimbangan Jabatan dan Kerangkatan
(BAPERJAKAT) Kabupaten Jembrana sebelum diputuskan dan ditetapkan

oleh Bupati dengan Surat Keputusan Bupatt Jembrana.
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BAB 7
KESIMPUILLAN DAN SASARAN
7.1 Kesimpulan.

1. Bahwa imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan penempatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen Satuan Polisi
Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana. Hal ini
terbukti dari hasil pengujlan data yaitu diperoleh angka adjusted R
square sebesar 0,557 dengan probabilitas 0,000. Hal ini berarti
bahwa 55,7 % variasi nilai dari Komitmen (Y} dipengaruhi cleh
variasi dari ketiga variabel bebas yaitu Imbalan Ekstrinsik (X1),
Imbalan Intrinsik (x2), dan Penempatan (X3). Sedangkan sisanya
(100% - 55,7% = 44,3 %) dipengaruhi oleh sebab - sebab yang lain.
Angka R sebesar 0,753 menunjukkan bahwa ada korelasifhubungan
yang kuat antara variabel bebas (X) yang terdin darl variabel
imbalan ekstrinsik {(X1), Imbalan Intnnsik (x2), dan Penempatan (X3}
dengan variabel terikat yaitu komitmen (Y).

2. Diantara variabe! — variabel imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan
penempatan, variabel yang memberikan pengaruh dominan
terhadap komitmen Satuan Polisi Pamong Praja ada Pemerintah
Kabupaten Jembrana adalah imbalan intrinsik. Hal ini terbukti dari
hasil uji untuk menentukan variabel yang dominan pengaruhnya

terhadap variabel tergantung yang dapat diketahui melalui koefisien
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Beta yang tertinggi. Diantara ketiga variabel bebas (X), variabel
imbalan intrinsik mempunyai koefisien beta yang tertinggi yaitu
sebesar 0,575, sedangkan koefesien beta variabel imbalan
ekstrinsik sebesar 0,162 dan variabel penempatan sebesar 0,211.
Pada koefisien beta telah dilakukan standarisasi atau penyamaan
satuan, sehinga sudah dapat digunakan untuk menentukan variabel
yang mempunyal pengaruh dominan terhadap komitmen Satuan
Polisi Pamong Praja pada Pemerintah Kabupaten Jembrana.
7.2 Saran.

1. Berdasarkan kesimpulan yang pertama dapat disarankan bahwa
dalam rangka meningkatkan komitmen Satuan Polisi Pamong Praja
di Kabupaten Jembrana agar lebih diperhatikah mengenai
pemberian imbalan ekstrinsik, cara mewujudkan imbalan intrinsik
dan merancang penempatan pegawai dengan sebaik — baiknva.
Agar komitmen Satuan Polisi Pamong Praja dapat ditingkatkan,
maka Pemerintah Kabupaten Jembrana perlu memperhatikan dan
mengupayakan peningkatan kuantitas dan cara pemberian imbalan
ekstrinsik yang meliputi gaji, tunjangan, fasilitas dan penghargaan
yaitu antara lain
a. Pembayaran gaji diusahakan jangan sampai terlambat, misainya

pada awal tahun anggaran baru atau hari pembayaran gaji
bertepatan dengan hari libur/hari raya agar pembayaran gaji

dilaksanakan sebelum hari raya/hari libur,
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b. Terkait dengan penghargaan atau pengakuan disamping bonus,
agar senantiasa pemberiannya disesuaikan atau didasarkan atas
prestasi yang dicapai oleh negawai.

c. Pemberian tunjangan penghasilan agar secara berkala ada
kenaikan sesuai kemampuan keuangan Pemerintah Kabupaten
Jembrana.

2. Para pimpinan agar mampu menemukan cara-cara untuk
merancang pekerjaan yang sesual dengan karakteristik bawahan,
karena yang menjadi determinan utama sehingga seseorang
merasa memperoleh imbalan intrinsik adalah sifat pekerjaan itu
sendiri.

3. Dalam hal penempatan pegawai diupayakan agar benar-benar
memperhatikan dan menyesuakan antara pengetahuan, minat dan
Reterampilan yang dibutuhkan untuk jabatan tersebut dengan
pengetahuan, minat dan keterampilan yané dimilikt oleh pegawai

yang akan ditempatkan.
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PENGANTAR KUESIONER

. Identitas Responden

Nama . ({tidak perlu ditulis)
Usia D ... tahun.
Jabatan

Masa Kerja - . . . T

Pendidikan terakhir
Diklat yang pernah diikuti -
ll. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/lbu/Sdr. yang saya hormati, saya mohon dapatlah kiranya
membantu saya untuk mengsi daftar pertanyaan (kuesioner) ini dengan
keadaan yang sebenar-benamya dan bapak/ibu/sdr. tidak perlu khawatir
akan bermasalah pada pekerjaan, karena kerahasiaan identitas
Bapak/ibu/sdr tidak akan saya berikan kepada pihak manapun, dan data
tersebut akan saya pergunakan untuk penyelesaian studi saya pada Program
Pasca Sarjana Universitas Airlangga Surabaya.

Kuesioner ini saya susun secara sistematis mengenai persepsi
Bapak/Ibu/Sdr tentang imbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik, penempatan, dan
komitmen (keikatan) terhadap organisasi yang terdiri dari lima alternatif
jawaban. Bapak/Ibu/Sdr hanya memilih salah satu jawaban dari lima alternatif
Jawaban tersebut yang menurut Bapak/Ibu/Sdr sesuai dengan persepsi atau
perasaan Bapak/lbu/Sdr yang sebenarnya.

Akhirnya, saya haturkan  terima kasih atas segala bantuan
Bapak/lbu/Sdr yang telah berkenan meluangkan waktu untuk mengisi angket
ini, semoga sukses selafu dalam menjalankan tugas.

Peneliti,

I MADE BUDIASA
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DAFTAR PERTANYAAN
A: [mbalan Ekstrinsik (X 1)

Dibawah ini ada beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
persepsi terhadap imbalan ekirinsik yang Bapak/ibu/Sdr terima selama ini,
khususnya mengenai kesesuaian imbalan yang diterima dengan harapan
Bapak/lbu/Sdr. Kesesuaian imbalan yang dimaksudkan adalah memakai
unsur pembanding. Yang dipakai perbandingan adalah usaha/prestasi yang
Bapak/lbu/Sdr capai dibandingkan dengan usaha/prestasi orang lain.
Bapal/lbu/Sdr dimohon untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang
tertera disebelah kanan pertanyaan-pertanyaan berikut. Adapun pilihan
jawaban mengenai imbalan ekstrinsik adalah sebagai berikut
. Sangat tidak sesuai (STS)

2. Kurang sesuai (KS)
3. Cukup sesuai (CS)
4. Sesuai (S)

9. Sangat sesuai (SS).

.

NO. ASPEK - ASPEK IMBALAN STS |[KS | C& | 8 | SS
EKSTRINSIK

1 Apakah gaji yang anda terima selama
ini sesuai dengan harapan ?

2 | Apakah tunfangan yang anda terima
dari pemerintah Kabupaten untuk
pelaksanaan {ugas sesuai dengan
harapan anda ?

3. |Menurut perasaan anda, apakah
fasilitas yang diberikan Pemerintah
Kabupaten sesuai dengan harapan
anda ?

4, Bagaimana perasaan anda tentang
pemberian penghargaan atau
pengakuan atas prestasi yang anda
capai selama inj ?
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B. Imbalan intrinsik (X2)

imbalan Intrinsik adalah imbalan yang melekat pada aklifitas anda
yaitu dalam hal kemampuan penyelesaian tugas, pencapaian prestasi,
otonomi atau kebebasan untuk mengerjakan yang terbaik menurut pendapat
anda sendin, dan kesempatan menggunakan segenap potensi keterampilan
yang anda miliki dalam menyelesaikan tugas.
Selanjutnya, anda dimohon untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang
tertera disebelah kanan pertanyaan-pertanyaan tentang kesesualan imbalan
intrinsik dengan harapan anda Adapun pilhan jawaban mengenai keseuaian
imbaian adalah sebagal berikut :

1. Sangat tidak sesuai (STS)

2. Kurang sesuat (KS)

3. Cukup sesual {(CS)

4. Sesuai (S)

5. Sangat Sesuai (SS).

|No.| ASPEK KESESUAIAN IMBALAN | STS Ks | Cs
| INTRINSIK DENGAN HARAPAN \l |
‘ - '1

1

| |

Apakah selama int anda merasa mampu - ’

menyelesaikan  tugas-tugas  sesuai ! ‘| ‘
| harapananda? i

i

k T ‘ = s — . J E T,

! pr \ Apakah prestasi yang anda capai selama ‘ ,

| | int sudah sesual dengan harapan anda

_sebelumnya ?

‘ 3. ‘ Apakah selama ini anda merasa ‘
' ! diberikan kebebasan untuk mengerjakan |
! sesuatu dengan cara anda sendiri sesuai H,

|___ harapananda? = = |

f——

|
|
R = S
|

\ 4. 'Apakah anda merasa bahwa anda |
! | memperoleh kesempatan untuk _
[ . menggunakan segenap potensi, bakat | |'
~dan  keterampilan dalam pelaksanaan |

| itugasTohe, a0 N il
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C. Penempatan (X3)
Pertanyaan berikutnya adalah berhubungan dengan persepsi anda

mengenai penempatan anda pada Satuan Polisi Pamong Praja.

98

Anda dimohon untuk memilin salah satu pilihan jawaban yang tertera

disebelah kanan pertanyaan-pertanyaan yaitu, sebagai berikut :

1. Sangat tidak sesuai (STS)
- Kurang sesuai (KS)

. Sesuai (8)

2

3. Cukup sesuai (CS)
4

5. Sangat Sesuai (SS).

No.

ASPEK-ASPEK PERSEPSI TENTANG
PENEMPATAN

STS

KS

CS

Apakah wuraran tugas/pekerjaan anda
pada saat i sudah sesuai dengan
pendidikan formal yang pernah anda

perolehftamatkan ?

2. | Apakah wuraian tugas/pekerjaan yang
anda kerjakan pada saat ini, sesuai
dengan  keterampilann  atau  hasil
pelaihan teknis yang pernah anda ikuti ?

3. | Apakah tugas/pekerjaan yang anda

kerjakan sekarang ini, menurut perasaan
anda sudah sesuai dengan minat yang

anda miliki ?
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Berikut int akan disajikan pernyataan yang berhubungan dengan
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aspek sikap dan keinginan Bapak/lbu/Sdr. terhadap organisasi dan pekerjaan
Bapak/!bu/Sdr..
Anda dimohon untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang tertera

disebelah kanan pernyataan-pernyataan tersebut vang sesuai dengan sikap

dan keinginan Bapak/lbu/Sdr.. Alternatif jawaban yaitu ;

1.

3.

STS

i

Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
AS = Agak Setuju

S = Setuju

| Pada saat ini, saya

anggota Satuan Polisi Pamong Praja]_

' berhenti/mengundurkan diri atau keluar |
| dari Satuan Polisi Pamong PraJa ? ‘

ASPEK-ASPEK KOMITMEN | STS \ KS

INngin tetap menjad; .

.58 = Sangat Setuju

T;{s" S | SS

|
|
,dan  sedikitpun tidak ingin untuk | ‘
l
l

‘Pada saat in, saya bersedia untuk | : |
berusaha dan bekerja sebaik mungkin - ' '
| dalem melaksanakan tugas dan jabatan

cuntuk  kepentingan
Pamong PraJa ?

 Saya menerima dengan sepenuh hati, | |
' visi dan misi Satuan Polisi Pamong Praja \ |
' Pemerintah  Kabupaten  Jembrana | [
sebagal suatu nilai —-nilai dan tujuan i
| yang 1ngm dicapas ? |

ISaya percaya sepenuhnya bahwa Visf l T‘ |

| dan misi Satuan Polisi Pamong Praja _
Pemerintah Kabupaten  Jembrana |
| sangat baik bag| saya ? . i, ﬁ

Satuan  Polisi
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Skor Jawaban Responden fentany tmbalan Ekstrinsik ( X7 )

Resp Skor Jawaban Responden tentang Imbalan Ekstrinsik Jumiah
: X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 (xt) |
1 3 3 4 E 13 i
2 3 3 4 4 14
3 2 3 3 ™~ i
4 3 3 3 4 13
5 3 4 & 4 i4
6 3 3 3 3 12
7 3 2 g 3 11
8 3 4 3 3 13
g 3 3 4 4 i4
10 3 ‘ 3 7 4 12
il 3 3 3 4 13
12 3 3 3 3 12
T 4 4 3 4 16
14 4 3 3 3 13
15 g 4 4 g 14
18 3 4 4 4 16
17 4 4 A 5 17 7
18 5 3 4 4 14
19 2 9 3 3 11
20 3 3 3 3 12
21 4 3 3 4 14
22 3 3 3 3 12
23 3 3 3 3 12
24 4 3 3 3 13
25 2 3 | 3 3 11
28 3 3 3 4 13
27 3 3 3 3 12
28 3 3 4 3 13
28 3 3 3 3 12
30 3 3 3 4 13
31 4 3 & 3 13
32 5 4 4 3 18
33 3 3 3 2 11
34 g 4 3 3 13
35 3 4 3 4 14
5 3 3 4 3 13
38 3 3 3 3 12
39 4 4 3 4 15
40 4 3 4 3 14
41 3 4 4 3 14
42 3 4 3 3 13
43 4 4 4 4 18
34 ) S 4 3 15
45 3 e o ] 3 13
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Skor Jawaban Responden tentang imbalan Ekstrinsik Jumiah
| Resp %11 [ X1.2 [ x13 [ x14 (X1)
46 3 2 3 3 11
47 3 3 3 3 12
48 2 3 S 3 11
49 3 3 3 3 12
50 4 4 4 3 15
51 4 3 4 3 14
Y4 4 3 3 3 13
53 2 3 3 3 11
54 3 3 3 4 13
55 3 4 3 4 14
56 3 3 & 3 12
57 2 3 3 3 11
58 3 3 2 2 1
S8 3 3 3 3 12
&0 4 4 3 3 14
61 2 4 3 3 13
§2 3 3 4 3 13
.63 4 4 4 4 16
64 3 3 3 3 12
65 3 3 4 3 13
66 3 3 4 3 13
67 3 3 3 3 12
68 2 3 3 3 11
69 3 3 ] 3 3 12
70 3 3 3 3 12
71 4 3 3 4 14
72 3 3 4 3 13
73 3 3 3 3 12
74 3 2 3 3 11
75 3 3 3 3 i2
76 3 3 3 3 12
77 4 3 3 4 14
78 3 4 3 3 13
79 3 2 2 3 12
80 3 3 3 3 12
B2 4 3 ) 3 13
83 3 3 3 4 13
84 3 4 4 5 16
85 2 3 3 3 11
86 S 3 4 3 13
a7 3 4 3 4 14
88 3 3 3 3 12
89 3 3 2 3 11
90 3| 3 3 3 12
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Resp Skor Jawaban Responden tentang imbalan Ekstrinsik Jumiah
) X1.1 X1.2 { X1.3 X1.4 {X1)

g1 3 3 3 3 12
g2 4 3 4 3 14
93 4 3 3 T3 13
94 4 3 3 3 13
85 3 5 4 4 18
g3 3 3 3 3 12
g7 3 4 3 3 13
a8 4 3 3 3 13
g4 3 3 3 3 i2
100 2 2 3 3 11
o1 3 5 3 3 12
102 3 3 3 3 12
- 103 4 2 K] 4 14
104 4 e 3 3 13
105 2 S 2 3 11
105 4 2 3 4 13
167 3 4 4 3 14
108 3 3 3 &) 12
109 2 3 3 3 11
110 3 3 3 3 12
111 & 3 3 3 12
112 3 3 4 4 14
113 3 3 4 3 13
114 3 2 4 4 13
ke 4 3 5 4 16
116 3 3 3 3 12
117 3 3 3 4 13
118 4 3 3 3 13
7118 3 3 3 3 12
120 4 3 3 4 14
129 S 4 3 3 13
122 3 3 3 4 13
723 3 3 4 3 13
124 3 2 2 3 41
125 3 4 3 3 13
126 4 3 4 -3 14
127 3 3 3 3 12
128 3 2 3 3 11
129 4 2 3 3 12
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Skor Jawaban Responden tentang Imbaian tntrinsik { X2 )

Resp. Skor Jawaban Responden tentang imbalan Intrinsik Jumiah
1 5 4 4 4 17
2 4 4 4 4 16
3 4 3 3 4 14
4 4 3 4 3 14
5 3 4 3 3 13
§ 3 3 3 5 14
7 3 ) 3 3 12
& 4 4 & 3 14
G 4 4 4 4 18
10 4 3 4 4 15
11 4 4 4 4 16
12 &) 4 5 4 16
13 5 4 4 4 17
14 3 5 4 4 14
15 4 3 3 3 13
L 3 3 3 3 12
17 4 4 4 3 16
18 4 & 4 4 15
19 & % 3 3 12
20 2 3 3 g 11
21 3 s 3 3 4 13

Sl 3 3 4 4 ¥
23 4 El 4 4 15
24 4 4 5 4 17
25 3 4 3 3 13
28 3 4 3 4 14
27 & 3 3 4 13
28 3 4 4 4 15
29 3 | 3 3 3 12
30 4 3 3 & 13
31 3 3 3 3 12 ]
32 & 4 4 5 13
33 3 3 3 3 12
34 3 3 j 4 4 1
35 4 3 & 3 13
Jé 3 8 3 3 12
37 3 4 4 3 14
38 3 3 4 3 13
38 3 4 4 4 15
40 3 3 3 3 12
41 4 3 3 3 13
42 4 4 4 3 15
43 4 i 4 [ 4 5 17
44 4 r 4 _ 3 4 15
45 3 3 = 3 12
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Res Ckor Jawaban Responden tentang imbaian Intrinsik Jumiah
ol p- x2.1 I X2.2 ! X2.3 | X2.4 (X2}
46 3 3 3 3 12
47 3 3 5 3 14
48 4 4 4 3 15
49 3 5 3 3 14
50 3 4 4 4 18
51 4 4 4 3 15
52 4 A 3 3 13
53 3 3 3 3 12
54 4 3 4 4 §b
55 3 3 3 3 12
55 3 & 4 3 13
57 4 3 3 4 14
58 4 & ) 3 14
59 4 4 4 4 16
60 3 & 3 3 12
61 3 3 3 3 12
62 3 J 3 3 12
63 4 4 4 4 16
64 4 3 4 4 15
65 ) 4 & 3 13
66 3 3 3 3 12
67 i 3 3 T 3 13
68 3 3 3 4 13
69 3 .l 3 3 12
70 4 3 3 3 13
71 2 & 3 3 11
72 3 2 3 4 12
73 3 3 $) 3 12
74 3 3 3 3 12
75 3 4 3 4 §4
78 4 4 4 3 15
77 4 4 3 3 14
78 3 3 3 4 13
79 ] 3 4 4 14
80 5 3 4 5 17
g1 3 4 4 3 16
82 4 4 4 4 16
83 4 4 3 4 15
84 4 4 5 5 18
85 2 2 3 3 10
BG %) 3 3 4 13
87 3 3 4 3 13
88 3 3 3 3 12
89 3 2 & 3 11
90 4 3 4 4 15
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Resp Skor Jawaban Responden tentang Imbalan Intrinsik Jumiah
L ’ _X2.1 [ X2.2 | X2.3 X24 (X2)

91 4 5 4 4 17
92 4 4 3 5 16
93 3 4 5 3 15
94 4 4 4 4 16
25 4 4 4 4 18
96 3 4 4 4 15
97 3 3 3 3 12
98 3 2 3 2 10
g9 4 4 3 3 14
100 5 4 3 4 16
101 4 4 4 4 16
102 5 4 5 5 19
103 4 3 4 4 16
104 4 3 3 3 13
105 & 3 & 3 12
106 3 3 3 3 12
107 3 4 3 4 14
108 4 3 4 4 15
109 3 4 4 3 14
110 3 2 5 4 14
111 . 4 4 4 4 18
112 L A R 4 5 16
114 . 4 4 4 15
118 4 5 4 4 17
116 5 5 4 4 18
117 4 5 3 3 15
118 3 4 3 3 13
[ 119 3 4 4 4 15
20 3 3 & 3 12
121 4 3 3 3 13
122 4 3 3 4 14
123 4 4 4 3 15
124 2 3 3 7 T
125 4 4 3 3 14
126 2 5 3 4 12
127 4 3 3 3 12
128 4 4 4 4 16
129 3 3 3 0 12
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_L.ampllran 4 .

Skor Jawaban Responden tentang Penempatan [ X3 )

Resp Skor Jawaban Responden tentang Penempatar: Jumiah
e X3.1 X3.2 X3.3 { X3)
2 5 4 4 13
3 5 4 4 13
4 4 4 4 12
5 4 4 4 12
6 4 3 4 11
7 3 3 3 9 ]
8 =) 3 4 10
9 3 4 4 11
10 4 4 3 11
11 3 4 5 12
12 4 3 3 10
13 5 2 4 12
15 4 4 4 12
16 3 3 4 10
17 3 4 4 11
18 4 4 5 13
19 3 3 3 9
20 4 3 3 10
21 4 4 4 12
I 3 4 4 3 11
23 4 3 3. 10
— s ; - . 5
25 3 3 3 9
28 3 3 3 9
27 3 3 4 10
28 5 2 3 Yy
29 3 4 4 11
30 4 3 4 19
31 4 4 4 12
32 5 4 4 13
33 4 5 4 13
¢ 2 2 3 g
35 3 3 3 9
36 4 3 4 11
37 3 3 4 10
39 3 4 3 10
40 3 3 3 3
41 3 Y | 3 9
42 3 4 4 11
43 4 3 4 11
44 4 . 4 13
45 3 TR 4 12
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Res Skor Jawaban Respanden tentang Penempatan Jumiah
P X3.1 ] X3.2 | X3.3 (X3)
46 4 | 3 [ 3 10
47 3 3 3 9
48 3 3 4 10
49 3 3 3 9
50 3 3 3 9
51 3 4 4 11
52 2 3 3 B
53 3 3 3 9
54 3 3 3 g
55 2 2 3 7
56 2 5 5 12
57 3 4 4 11
58 3 4 3 10
59 3 3 3 9
80 3 8 2 a
61 4 2 3 9
&2 4 3 4 11
63 4 3 4 11
64 3 3 3 g
65 3 3 2 8
65 3 3 3 9
— = - s S
68 3 4 3 10
69 3 - [ 3 9
70 5 3 4 12
71 3 2 4 10
72 3 3 3 9
73 3 4 3 10
74 3 3 4 10
75 4 4 4 12
76 5 4 3 12
b 3 4 4 11
78 3 3 4 10
79 4 3 3 o
80 5 4 4 13
g1 4 d 4 12
82 3 3 4 10
83 3 4 4 11
84 4 5 5 14
85 4 4 5 13
86 3 4 4 11
87 4 3 3 10
g8 3 3 3 3
89 B 3 3 9
90 4 3 4 11
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Resp. Skor Jawaban Resgonden fentang Penempatan Jumiah
X3.1 X3.2 X3.3 {X3)

91 4 4 4 12
Q2 3 4 3 10
93 3 3 4 10
94 4 3 3 10
95 4 3 4 ik
96 4 4 3 11
97 4 3 3 10
98 3 3 3 9
59 4 4 3 i1
100 4 4 4 12
101 4 4 4 12
102 4 3 5 12
103 2 3 4 10
104 3 3 3 9
105 3 3 3 9
108 3 2 3 8
107 3 4 3 10
109 4 3 3 10
110 3 3 4 10
111 4 4 4 12

112 4 3 3 10
113 3 3 4 10
114 3 4 4 11
115 4 4 4 12
116 3 4 4 11
117 3 4 3 10
118 3 3 3 9
119 3 4 3 10
120 3 3 3 o
121 3 3 3 g
122 4 3 3 10
123 3 5 4 12
124 3 4 4 14
125 3 4 2 9
126 3 3 3 9
127 4 3 5 12
128 3 3 4 10
128 3 4 4 11

Tesis Pengaruh imbalan ekstrinsik, ...

108

| Made Budiasa



ADLN - Perpustakaan Unair

Lampiran 5 109
Skor Jawaban Responden tentang Kormitmen { Y )
Resp Skor Jawaban Responden tentang Komitmen Jumiah |
) ¥1.1 | ¥1.2 Y1.3 Y1. Y
2 5 5 5 5 20
3 3 5 4 4 16
4 4 4 5 4 17
5 3 3 1 4 14
6 4 4 4 4 16
7 ' 4 3 8 4 14
8 4 4 4 4 16
g 4 4 5 b i8
10 5 3 4 4 16
11 4 4 4 4 15
12 4 4 4 4 16
! 5 4 5 5 4
14 4 4 4 3 15 ]
15 A a2 4 4 16
16 4 4 3 5 &
17 5 3 3 5 13
18 5 5 5 4 19
19 S 3 4 8 13
20 3 3 3 3 12
21 3 5 4 4 16
N2 4 - 4 4 e
23 5 4 4 3 16
24 - o 5 5 20
25 4 3 4 4 5
28 4 4 3 "y 16
27 4 4 4 4 16
28 4 4 5 5 15
29 4 4 4 3 15
30 4 4 4 4 i8
31 4 4 4 4 16
3 5 5 5 5 20
33 ey 4 3 3 13
32 4 4 4 4 18
35 3 5 4 4 16
36 4 K 4 4 15
7/ & 9 4 3 16
38 h 4 3 4 16
39 4 5 5 4 18
40 4 4 4 3 15
41 4 4 4 4 16
42 4 4 5 5 18
43 4 5 5 5 19
44 5 5 5 5 20
45 4 4 4 4 16
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ADLN - Perpustakaan Unair

110
Skor Jawaban Respondon tentang Komitinen Jumiah
Resp. - -
Y11 vtz ¥1.2 l Y1.4 Y
46 3 4 i 3 4 14
47 4 4 & 4 4 16
48 4 4 | 4 4 16
49 3 & | 4 4 16
50 4 5 5 4 18
51 4 4 5 4 17
52 4 q | 4 4 16
53 3 4 f 4 4 15
54 4 4 4 4 16
55 4 4 4 4 16
56 £ 4 4 4 17
57 4 4 4 4 16
58 4 i 4 4 17
55 S & 3 4 19
&0 & A 4 4 15
61 4 4 4 4 16
2 4 4 4 & 18
£3 5 5 5 5 20
£4 4 5 4 5 18
65 4 4 @ 4 15
66 3 3 1 4 3 13
e = i » A = N A
68 4 4 4 4 16
69 o 3 , 4 | 4 16
70 5 4 | 4 ’ 4 17
71 4 ) 4 4 15
7é 4 4 2 5 16
73 4 2 4 4 15
74 3 3 4 4 14
75 4 4 4 4 18
76 4 A 4 & 18
77 4 4 . c 17
78 4 d 4 4 16
73 g 3 % . E
80 5 g 3 5 20
i A 4 a 5 17
82 4 5 & 4 16
83 5 . : 4 4 16
84 5 5 & 8 20
85 4 2 3 4 14
86 3 b ! 4 4 16
87 4 4 | 4 4 16
88 3 4 4 4 15
89 e 4 4 4 16
80 - s 5 5 19
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ADLN - Perpustakaan Unair

111
Res Skor Jawaban Responden tentang Komitmen Jumiah
p- 1.1 [ Y1.2 ¥1.3 I Y14 Y
(¢} ] 5 5 5 5 20
92 4 3 5 5 17
53 - - = - T
94 4 4 4 4 16
95 5 4 5 4 18
96 5 5 ; 3 4 17
97 3 3 o " 4 14
98 3 3 3 3 12
[212] 4 3 3 3 i3
100 4 4 4 4 16
101 4 4 4 4 6
102 5 5 5 5 20
103 4 4 5 4 4
104 4 4 4 4 16
105 4 4 3 4 15
106 5 3 4 4 16
107 4 4 4 4 16
108 4 5 5 4 18
109 4 4 4 4 16
110 4 4 4 4 16
111 5 5 5 5 20
112 4 4 4 5 17
113 4 4 4 4 16
114 4 4 4 4 16
115 5 5 5 5 20
116 5 5 5 5 20
117 4 3 3 3 13
118 3 3 2) 3 12
119 4 5 4 4 17
20 3 4 4 4 1%
1271 4 4 4 4 16
122 4 4 4 4 16
123 5 5 5 5 20
124 4 5 5 4- 18
126 4 i 4 4 16
127 5 4 4 4 17
128 8 5 4 4 18
129 4 4 4 4 16
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Lampiran 6

Frequencies

ADLN - Perpustakaan Unair

Statistics
EXTRING1 EXTRING2 | EXTRINS3 | EXTRINS4
N Valid 129 129 129 129
Missing 0 0 a 0
Mean 3,18 SNilE 323 3,26
Median 3,00 300 3,00 3.00
Mode 3 2! g 3
Sum 410 408 417 421
Frequencies
Statistics
[NTRINT INTRINZ INTRIN3 INTRING
N Valid 129 129 129 129
Missing 0 0 0 0
Mean 3,48 3,44 3,52 3,54
Median 3.00 300 3.00 3,00
Mode 3 3 3 3
Sum 449 444 454 457
Frequencies
Statistics
FNMPT1 PNMPTZ2 PNMPT3
N Vatid 129 129 129
Missing 0 0 0
Mean 347 3.47 3,57
Median 3.00 3,00 4,00
Mode 3 i3 4
3um 447 447 461
Freqdenc'tes
Statistics
KOMIT1 KOMIT2 KOMIT3 KOMIT4
N Valid 129 128 129 129
Missing 0 ) 0 0
Mean 411 413 410 4,15
Median 4.00 4,09 4,00 4.00
Mode 4 4 4 4
Sum 530 533 | 529 535
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Tesis

Frequencies

ADLN - Perpustakaan Unair

Statistics

TOTEXTR | TOTINTR | TOT PNMP ! TOTKOMIT

N Vard 129 129 129 | 129
Missing 0 0 CR D

Mean 12,84 i, 58} 10.50 . 18,49
Median 13,00 14,00 10,05 | 16,00
Mode 13 12 19 16
Sum 1655 1604 1855 2127
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ADLN - Perpustakaan Unair

- 114

Reliability

+x+¥%v Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***¥

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (AL P
tean 5td Dev Cases
1§ EXTRIN1 2, dilE] N , 5653 129,0
2. EXTRINZ 3,1628 jG 1 22 129,0
3. EXTRIN3 3,2326 , 5231 129, 0
4. EXTRING 3, 2636 ,4924 129,0
N of
Statistics for Mean Variance S3td Dev Variables
SCALE 12,8372 1,7311 - DG 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item~ Alpha

1t Ttem if Ttem Total 1f Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
EXTRIN1 S5, 6589 1,1015 L2613 , 4399
EXTRINZ 9,6744 1,1744 , 2651 L4327
EXTRIN3 9,6047 1,115%9 , 3091 , 3919
EXTRING 9,5736 1,1684 . 3008 L4017

Reliability Coefficients
N of Cases = 129, 0 N of Items = 4

Alpha = 4876
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Reliability

RELIABILITYT

LS LI N I

INTRIN1
INTRINZ
INTRIN3
INTRIN4

Statistics for

SCALE

Item—-total Statistics

INTRINI
INTRINZ
INTRIN3
INTRIN4

Reliability Coefficients

Scale
Mean
if Item
Deleted

10,5039
10, 5426
10,4651
10,4415

Y

ADLN - Perpustakaan Unair

. 115
*wxwxx Mothod 1 (space saver) Qill be used for this analysis ¥**¥*#**
ANALY SIS - SCALE (AL PHA)
Mean Std Devw Cases
3,4806 , 6620 129,0
3,4419 6362 129,0
3,5194 , 6008 129,0
33,5426 , 6496 129,0
N of
Mean Variance Std Dev Variables
13, 9845 3,4060 1, 8455 4
Scale Corrected
Variance Ttem- Alpha
if Item Total if Item
Deleted Correlation Deleted
2,0019%9 ;5146 ,6101
2,1876 4323 , 6621
2,1882 4821 , 6323
2,0810 , 4948 , 6231
N of Items = 4

N of Cases = 129,0

Alpha =

, 6965
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116
Reliability
#kvdks Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis *¥***
KELIABILTITI®Y ANALY SIS N SCALE {A L P HA)
Meraan St Dev Cages
1. PHNMPTNI 33,4651 L6501 129, 0
2. PNMPTNZ 3,4651 , 63798 129,0
3 FNMPTHN3 3, 5811 L6337 . 129,0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 2. ([, 1SSy, 1,8456 1, 3585 3
Item~-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Ttem +F Ttem Tetal if Item
Delieted Deleted Correlation Deleted
PMMEBTHNL 7,0465 1,13R4 , 2081 , 5796
PNMPTNZ 17,0465 1,0134 , 3310 . 3736
PNMPTHN3 &, 9302 , U248 4261 2059
Reliability Coefficients
N of Cases = 129, 0 N of Items = 3

Alpha = 4994

Tesis Pengaruh imbalan ekstrinsik, ... | Made Budiasa



Reliability

*Frdewd Meathod 1

RELIABILIT

dr L b

Statistics for

'SCALE

Y
KOMIT1
KOMITZ2
KOMIT3
KUOMIT4

Mean

16,4884

Item-total Statistics

,KOMIT1
KOMITZ2
KOMIT3
KOMITA

Reliability Coefficients

Scale
Mean
if Item
Deleted

12,3798
12,3566
12, 3876
12,3411

N of Cases = 129,0
Alpha = , 7410
Tesis

ADLN - Perpustakaan Unair

ANALYS SI
Mean

4,1085
4,1318
4,1008
4,1473

Variance
33,3612

Scale
Variance
if Item
Deleted

2,17145
1,9969
2,0048
2,0380

117

{space saver) will be used for this analysis ***»3¥

S - SCALE { L P H A)
Std Dev Cases
, 6026 129, 0
, 6541 129,0
, 6104 129,0
L0742 129,0
N of
Std Dev Variables
1,8334 4
Corrected
Item- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
, 4631 . 7206
., 5066 , 6997
, 59691 ;6616
, h052 , 6441

N of Items =
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ADLN - Perpustakaan Unair

Regression

Variables Entered/Removed®

Var ables Variables
Model Entered Removed Method
1 TOT.PNM,
TOT.EKTR, Enter
TOTANTS

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TOTKOMIT

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-Wa [

Madel R R Square Square the Estimate tson

1 753° 567 oo Dl 1.215 1,011

a. Predictors: (Constant), TOT.PNM, TOT.EKTR, TOT.INTS
b. Dependent Variable: TOTKOMIT
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 241,857 3 80,619 54,652 ,000°
Residual 184,391 125 1475
Total 426,248 128

a. Predictors; (Constant), TOT.PNM, TOT.EKTR, TOT.INTS
b. Dependent Variable; TOTKOMIT
Cocfficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Shd. Ercor Beta t Sig.

1 {Constant) 2,787 1,294 2,154 033
TOT.EKTR 224 ,086 162 2,617 ,010
TOT.INTS 567 067 575 8,482 ,000
TOT.PNM 277 085 21 3,242 002
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ADLN - Perpustakaan Unair

Collinearity Diagnostics®

Variance irecportions
Model  Dimension (Constant] [ TOT.EKTR | TOTINTS | TOT.PNM
1 1 .00 ! .00 00 .08
2 04 29 O 52
3 06 | .01 95 29
4 G| 70 01 ] 19

a. Dependent Variable: TOTKOMIT

Casewise Diagnostics”

Case Number Std. Residual TOTKCMIT
117 -3,273 ! 13
124 3,320 | 18

a. Dependent Variable; TOTKOMIT

Residuals Statistics®

119

Minimum ' Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Valug 13,86 20,46 16,50 1,375 129
Std. Predicted Value -1.815 2,881 - 000 1,000 129
Ml a0l
Adjusted Predicted Vaiue 13,70 20,50 16,49 1,375 129
Residual -3,98 | 4,03 00 1,290 129
Std. Residual 3,273 3,320 000 938 129
Stud. Residual -3,257 3,427 001 1,004 129
Deleted Residual -4.03 4,30 1 .00 1,239 129
Stud. Deleted Residual -3,4386 3,585 000 1,019 129
Mahal. Distance 127 13,603 | 2.977 2,401 129
Cook's Distance 000 193 ,008 i, e 128
Centered Leverage Value 001 108 023 018 129

a. Dependent Variable: TOTKOM T

Tesis
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ADLN - Perpustakaan Unair

Coefficients?®

l ___Coilinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
EKTRING 955 1,047
INTRINS 952 1,050
PENEMPTN 894 1.006

a. Dependent Varable: KOMITMEN

Cocflicient Correlations?®

Model PENEMBETN | EKTRINS [ INTRINS
1 Correlations  PENEMPTN 1.000 044 - 073
EKTRING 044 1,000 -.209

F INTRINS -.073 -209 1,000
Covariances  PENEMPTN 8.8825-03 | 4,343C5-04 | -5,064E-04
EKTRINS 4343E ¢4 | 1.0918-02 |-1,610E-03

INTRINS 5084504 | -1.B10E-03 | 5432E-03

a. Dependent vVariable: KOMITMEN

Collinearity Diagnostics?®

Condition
Model  Dimension Eigenvalue ndex
1 1 3,870 1,000
2 1,609t -02 16,707
i 1,059E-02 19,351
4 2.637E-03 33,037
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ADLN - Perpustakaan Unair

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KOMITMEN
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Regression Studentized Residual

ADLN - Perpustakaan Unai!'

Scatterplot
Dependent Variable: KOMITMEN
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Lampiran 7

Tesis

ADLN - Perpustakaan Unair

Tabel r signifikansi 5%

df t r
1 1.00 6.3138 9877
2 2,00 2,9200 8000
3 3.00 2,3534 8054
4 4,00 2,1318 7293
5 5,00 2,0150 5694
6 6,00 1,9432 6215
7 7,00 1,8948 5822
8 8,00 1,8595 5494
9 9,00 1,8331 5214
10 10,00 1,8125 4973
11 100,00 1.6602 ,1638
12 120,00 1.6577 1496
13 125,00 1.6571 14686
14 126.00 1,6570 1460
15 127,00 1,6569 ,1455
16 128,00 1,6568 1449
17 129,00 1,6568 , 1443
18 130,00 1,6567 .1438
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